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RINGKASAN

Dukungan Sosial dan Penerimaan Diri Pedagang Wanita Pasar
Pedesaan Minangkabau dalam Memberdayakan Sumber Ekonomi

Keluarga ( Firman dan Khairani, 2000, 54 halaman)

Pertumbuhan tenaga kerja wanita dalam bidang perda-
gangan di pedesaan Minangkabau semakin meningkat. Bekerja
sebagai pedagang dan ibu rumah tangga merupakan aktifitas
vang dilakukan pedagang wanita pasar pedesnan Minangkabau.
Beratnya tugas yang diemban oleh wanita tersebut membuat
mereka tidak mempunyai waktu menvelssaikan pekerjaan rumah
tangga, memikirkan kesehatan. keselamatan dan perkembangan
usaha, membantu dan menghadiri upacara adat yang dilaksansz-
kan kerabatnya. Tidak jaranz mereka menjadi eunjiinzan dan
dijauhi kerabatnva. Melalui penelitian ini menarik ditelu-
suri bagaimana dukungan sosial dan penerimaan diri pedagang
wanita vpasar pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan
. sumber ekonomi keluarga.

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan : (1) dukunegan
sosial yang diterima pedagang wanita pasar pedesaan Minang-
kabau dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga, (2)
penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau
dalam memberdayvakan sumber ekonomi keluarga, dan (3) pen-
garuh dukungan sosial terhadap penerimaan diri pedagang
wanita pasar pedesaan HMinansgkabau dalam memberdayakan
sumber ekonomi keluarga.

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey.
Populasi penelitian adalah pedagang wanita pasar pedesaan
Minangkabau, dengan pengambilan sampsl menzgunakan teknik

Two Stage Cluster Random Sampling. Pengumpulan data dilaku-



kan melalui pengisian kuesszioner. Data dianalisis dengan
pesentase dan analisis regresi umum.

Berdasarkan analisis data ditemukan : (1Y pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih banyak merasakan
gering (33,97 %) menerima dukungan sosial dari suami, anak
serta kerabat lainnyva, kemudian jarang (29,09 %), Jarang
gekali (14,27 %), tidak pernah (11,47 %) dan sering sekali
(11,21 %) men=erima dukungan sosial dari suami. anak zerta
kerabat lainnva dalam memberdayakan sumber ekoncmi  keluar-
ga, (2) pedagang wanita pasar p=sdesaan Minangkabau 1lebih
banyak merasakan sangat sering (31,77 %) menerima diri.
kemudian sering (23,08 %), Jjara (13, 85 %), tidak pernah
(13,48 %). dan jarang sekali (12.85 %) menerima diri untuk
memberdayakan sumber ekonomi keluarga, dan (3) dukungan
gosial secara signifikan berpengaruh terhadap penerimaan
diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam

memberdayakan sumber ekonomi keluarga.

(Universitas Negeri Padang. Kontrak Nomor 005/P2 I
PT/3KW/VI/1999 tanggal 1 Juni 1999 )
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SUMMARY

SOCIAL SUPPORT AND SELF ACCEPTANCE OF FEMALE TRADERS
IN MINANGKABAU RURAL MARKETS TO ENPOWER
FAMILY ECONOMIC RESORCES

By
FIRMAN AND KHATRANT

The development of female labors in trading in Minang-
kabau rural market is increasing so much. Working as a
trader and as a house wife is the activity of female trader
in Minangkabau rural market. The heavy tasks which female
traders do leaves not enough time to do their house work.
to think about their health, savety and their trade
development, to help and to be present at traditiocnal
ceremonies which their relatives hold. Freguently, they are
gossiped about and isolated by their relatives. Through
this research, it is intresting to search social support
and self acceptance of female traders in Minangkabau rural
markets to enpower their economic resources.

The aims of this research are to find out : (1) the
social support which female traders in Minangkabau rural
markets receive to enpower family economic resources, (2)
the self acceptancerf female traders of Minangkabau rural
markets. (3) the influence of social support to the
acceptance of female traders of Minangkabau rural markets
enpowering their family economic resources.

The method wused in this research is a quantitative
research method with a survey approach. The population of
this research is female trades of Minangkabau rural
markets. The sampling is cdone by using Two Stage Cluster

Random Sampling Technique. Collecting data 1is done by
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completing queszsszionairez. Data is  ana a by using

ve

rercentage and general regression analysis.

Bazed on data analysiz it iz found out : (1) 33.97 %
of female traders in Minangkabau rural markets feel the
often get more social supports from their husbands.
children and other relatives, 29,09 % rarely get supports,
14,27 % feel the very rarely get supports. 11,47 % feel the
are never supported, 11,21 % feel the nearly aways get
supprorts from their husbands, children, and other relatives
in enpowering family economic resources. (2) 31,77 % of
female traders in Minangkabau rural market very often
accept themselves as traders enpowering the family economic
regources, 28,66 % often accept themselves, 13,85 % rarely
feel this self acceptance, 13,48 % never feel self
acceptance as traders, and 12,85 % very rarely feel it. (3)
Social support significantly influence their gelf
acceptance asz female traders enpowering family economic

resources in Minangkabau rural markets.

s Negeri Padang. Kontrak Nomor 005/P2 I

(Universita
PT/5KW/VI /1998 tangzal 1 Juni 1999 )
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajamya, baik yang secara
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara “blind reviewing’. Kemudian
diseminarkan yang melibatkan dosen fakultas Universitas Negeri Padang untuk tujuan
diseminasikan. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada
umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama pada Proyek Peningkatan Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, lembaga terkait yang
menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang yang telah memberi masukan untuk penyempurnaan
laporan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini,
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama
yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Marct 2000
Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang,

f. Drs. Kumaidi, MA., Ph.D.
130605231
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BAB. I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daya serap angkatan kerja wanita di sektor pertanian
Minangkabau dewasa ini semakin menurun. Penurunan dayva
serap angkatan kerja disebabkan lahan pertanian yang akan
digarap semakin berkurang, beriringan dengan meninegkatnyva
Jumlah penduduk. Kenyataan menunjukan penguasaan lahan
pertanian per keluarga di bawah 1 ha (67 %) (Miko,1891).
Perluasan lahan pertanian tidak memungkinkan karena
topografi daerah berbukit, berlembah dan berbatu.

Pengelolaan lahan pertanian mengacu pada hukum adat
Minangkabau. Kebun dan sawah yang telah diwarisi secara
turun temurun diperuntukkan untuk anak perempuan dengan
bagian yang sama dalam satu clan. Setelah anak perempuan
tersebut, menikah cabang keluarga dalam satu clan menja-
di beragam dan pemilikan tanah untuk pertanian semakin
berkurang.

sektor pertanian di Minangkabau kurang menjanjikan
prospek vang baik. Pekerjaan-pekerjaan yang biasanya
dilakukan oleh wanita telah diganti oleh mesin. Huller
telah mengantikan pekerjaan menumbuk padi yang selama ini
dikerjakan oleh wanita. Begitu juga kipas telah menganti-

kan tenaga wanita untuk mengangin padi sehabis di panen.



Wanita buruh tani di pedesaan Minangkabau sebagian
telah kehilangan pekerjaan. Sektor perdagangan bagi
wanita acap kali menjadi tumpuan harapan. sekaligus
sebagai sektor alternatif paling mudah dimasuki.
Kelebihan sektor perdagangan di pedesaan. dari segi modal
vang dibutuhkan tidak terlampau besar. disamping kapasi-
tas daya serap tenaga kerja sangat luas.

Pertumbuhan tenaga kerja wanita dalam bidang perda-
gangan di pedesaan semakin meningkat. Tijokrowidodo
(1988:50) menjelaskan pada tahun 1971 perdagang wanita
berjumlah 1,3 juta orang. setelah itu mengalami peningka-
tan menjadi 2,2 juta orang pada tahun 1980.

Pedagang wanita di pedesaan sebagian besar bekeria
dalam pedagang pengelolaan bahan makanan dengan meman-
faatkan keterampilan memasak sebagai ibu rumah tangga
(Pudji Sayogyo, 1989:4). Kenyataan menunjukan di pasar
pedesaan Minangkabau barang-barang seperti buncis, beras,
kacang tanah dan lain-lain 92 % dan buah-buah 88 %
dijual oleh wanita. kecuali kategori daging. ikan dan
telur dijual oleh pedagang laki-laki (Giffen.1990:52).

Pekerjaan berdagang vang dilakukan wanita memakan
banyak waktu dan mengandung resiko. Mr. Nani Soewondo
soerono (1955:62) menJjelaskan :

Wanita desa sering bekerja sebagail pedagang kecil
dengan membawa sendiri hasil bumi untuk dijual di



pasar. Dengan memikul barang dagangannya mereka

sering kali harus berjalan berjam-jam pulang pergi.

Berangkat pagi-pagi dan pulang sore. Sesampai di

rumah, urusan rumah tangga masih menunggu.

Aktivitas wanita Minangkabau dalam perdagangan di
pasar pedesaan dibandingkan dengan laki-laki jauh berbe-
da. wanita berdagang tidak jauh dari tempat tinggal
mereka. Di samping berdagang wanita tersebut, bekerja
sebagai petani. Dalam Jumlah yang cukup besar mereka
berperan sebagai penyalur hasil ladang mereka sendiri.

Perubahan pola kerja wanita Minangkabau dari ling-
kungan rumah tanggan ke sektor perdagangan di pedesaan
akan menimbulkan permasalahan dalam pembagian kerja di
dalam keluarga. Apabila diamati sebagian pedagang wanita
sebelum berangkat tidak sempat menyelesaikan tugas-tugas
rumah tangga yang biasa dilakukannya, kadang-kadang seba
gian pekerjaan tersebut dilakukan di sekitar tempat
mereka berdagang. Sesampai di rumah sehabis berdagang,
wanita tersebut diharuskan mengerjakan pekerjaan rumah
tangea vang ditinggalkannya. Berbagai aktivitas rumah
tangga terbengkalai selama wanita tersebut berdagang di
pasar pedesaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang
pedagang wanita di pedesaan Minangkabau terungkap. wanita
merasa dikeJar-kejar dosa karena merasa menelantarkan

anak dan suaminya. Mereka tidak mempunyai waktu untuk
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mengasuh anak. bahkan bagi wanita yang masih mempunvai
balita tidak carang membawa anaknya di sekitar tempat
mereka berdagang. Bantuan anggota kerabat lainnya tidak
dapat diharapkan seperti masa silam. Pemanfaatan pembantu
rumah tangga seperti yang dilakukan wanita bekerja di
lingkungan perkotaan tidak mungkin dilakukan. karena
keterbatasan sumber ekonomi. Pedagang tersebut hidup
dalam kemisgkinan dan serba kekurangan. Penghasilan vyang
diperoleh kadang-kadang tidak dapat memenuhi kebutuhan
keluarga sehari-hari. Mereka tidak mempunyai tabungan
kesehatan dan pendidikan anak.

Bekerja sebagai pedagang dan ibu rumah tangga meru-
pakan aktivitas vang dilakukan oleh pedagang wanita.
Beratnya tugas yang diemban oleh wanita tersebut, kadang-
kadang mereka tidak memikirkan kesehatan, keselamatan,
perkembangan usahanya, membantu dan menghadiri upacara
anggota kerabat lainnya. seperti baralek., upacara kema-
tian. kelahiran dan sebagainya. Tidak Jjarang mereka
dijauhi dan menjadi gun.jingan serta eJjekan bagi anggota
kerabatnya. Kadang-kadang mereka tidak dapat menerima
kenyataan tersebut sebagaimana adanya.

Wiley (Kuppuswamy, 1980:209) menjelaskan penerimaan-
diri berhubungan dengan penvesuaian diri dan Jjuga mem-
berikan sumbangan bagl kesehatan mental geseorang.

Penerimaan diri merupakan persepsi terhadap kelebihan dan



keterbatasan diri sendiri. Seseorang vyang memi%iki
penerimaan diri dapat mengenali kekurangan-kekurangan dan
berusaha untuk memperbaiki. Penerimaan diri akan mening-
katkan penerimaan diri dengan tidak menyalahkan orang
lain.

Penerimaan diri dipengaruhi oleh dukungan sosial
vang diterima dari keluarga dengan cara menciptakan
lingkungan yang menguntungkan bagi wanita pedagang.
Dukungan sosial dari orang lain sangat diperlukan dalam
penerimaan dirinya. Myers (1989:524) menjelaskan bahwa
stres dapat ditahan dengan adanya dukungan dari teman-
teman, sanak famili, anggota-anggota dari perkumpulan
agama dan organisasi lainnya.

Sehubungan dengan hal itu, Holohan & Moos (19381)
menjelaskan apabila seseorang mempunyai teman untuk
diajak berbicara, dimintai nasehat dan simpati, dia akan
lebih dapat menangani stres dan masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Semakin sedikit dukungan sosgial
vang diberikan keluarga. semakin besar ketidak mampuan
dalam menyesuaikan diri secara psikologis (Zimbardo.
1935:480).

Pemberi dukungan sosial yang paling efektif adalah
orang-orang yang berhubungan dengan wanita pedagang
tersebut secara terus menerus, misalnya suami, anak,

orang tua serta anggota kerabat lainnya. Seorang pedagang
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wanita tidak akan lepas dari peranan suami, anak., orang-
tua serta anggota kerabat lainnya dalam memberikan dukun-

gan sosial terhadap kegiatan vang dilakukannya. Dukungan

om

osial vyang positif dapat membantu pedagang tersebut
dalam memberdavakan sumber ekonomi keluarga.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut. terlihat
bahwa dukungan sosial akan mempengaruhi penerimaan diri
wanita pedagang pasar pedesaan di Minangkabau dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarganya. Sehubungan
dengan hal itu. menarik untuk ditelusuri lebih lanjut
melalui penelitian ini. dukungan sosial untuk membantu
penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangka-

bau dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga.

B. Perumusan Masalah

Sumatera Barat apabila dilihat dari kekayaan sumber
alamnya berada dalam posisi yang kurang menguntunekan.
Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar daerah
terdiri dari pergunungan. lembah dan ngarai sehinega
perluasan lahan pertanian mengalami kesulitan. Lahan
pertanian yang akan digarap oleh masing-masing keluarga
semakin berkurang, dengan meningkatnya Jumlah penduduk
vang begitu ‘pesat. Selanjutnya penggunaan teknologi

pertanian telah mengantikan pekerjaaan yang selama ini



dikerjakan oleh wanita di Minangkabau. sehingga mereka
telah kehilangan pekerjaan.

Sektor perdagangan di pedesaan bagi wanita acap kali
menjadi tumpuan harapan, sekaligus sebagai sektor alter-
natif paling mudah dimasuki. Kenyataan di pedesaan
Sumatera Barat ditemul besarnya pertumbuhan tenaga kerda
wanita dalam bidang perdagangan. Wanita sebagai sumber
daya yang dapat memperdayakan ekonomi keluarga pedesaan
belum dapat berperan seoptimal mungkin. Berbagai masalah
yvang mereka hadapi karena kurangnya dukungan sosial akan
dapat meningkatkan penerimaan wanita pedagang  pasar
pedesaan di Minangkabau sehingga usaha pedagang wanita

tersebut dapat berkembang.

C. Pembatalan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan permasa-
lahan vang telah dikemukakan. peneliti membatasi ruang
lingkup penelitian untuk dukungan sosial sebagai bantuan
bersifat nyata maupun tidak, diberikan oleh suami, orang
tua. anak serta anggota kerabat lainnya dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau. Dukungan sosial vyang diterima
pedagang wanita pasar pedesaan dilihat dalam bentuk uang
atau barang., tenaga, bantuan informasi dan dukungan

emosional.



Selanjutnya ruwang lingkup penelitian inl dibatasi
untuk penerimaan diri sebagai persepsi pedagang wanita
pasar pedesaan terhadap ciri-ciri personal yang mengan-
dung kelebihan dan keterbatasan diri. Penerimaan diri
dilihat dari penghargaan terhadap diri sendiri walaupun
dipuji ataupun dikritik.memahami kemempuan diri sendiri
secara relistis. memiliki keyakinan diri eendiri dan

kebebasan untuk menvadari perasaan vang sedang dirasakan.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian terdahulu terlihat bahwa dukungan
sosial berpengaruh dalam membantu penerimaan diri wanita
pedagang pasar pedesaan. Sehubungan dengan hal itu mena-

rik ditelusuri lebih lanjut hal-hal sebagai berikut

1. Bagaimana dukungan sosial vyang diterima pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan
sumber ekonomi keluarga.

2. Bagaimana ©penerimaan diri pandangan wanita pazar
pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan sumber ekono-
mi keluarga.

3. Sejauh mana pengaruh dukungan sosial terhadap vpeneri-
maan diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau

dalam memberdavakan sumber ekonomi keluarea.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal

sebagai berikut :

1. Dukungan sosial yang diterima pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau dalam memberdavakan sumber ekonon-
mi keluarga.

2. Penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan Minang-
kabau dalam memberdavakan sumber ekonomi keluarga.

3. Pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri
pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam

memberdayakan sumber ekonomi keluarsga.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam perkembangan ilmu psikologi dan bimbingan terutama
dalam memahami peranan dukungan sosial dalam penerimaan
diri pedagang wanita Minangkabau dalam memberdayvakan
sumber ekonomi keluarga.

Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberi-
kan masukan bagi Jjurusan Psikologi Pendidikan dan Bim-
bingan sebagai bahan pertimbangan untuk kegiatan bimbin-
gan konseling luar sekolah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

bagi pemerintah daerah serta instansi yang terkait dalam

MILIK PERPUSTAKAAN
| BHIV. NEGER| PADANG




pemberdayaan pedagang wanita di pasar pedesaan Minanzka-

bau serta sumber daya yvang ada untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangganva.

G. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian. maksud vang

terdapat pada Jjudul penelitian ini perlu dijelaskan.

vaitu

1. Dukungan sosial adalah bantuan atau pertolongan vang
bersifat nyata atau tidak, diberikan oleh orang-orang
terdekat dengan individu untuk mengatasi kesulitian-
nya.

2. Penerimaan diri adalah persepsi seseorang terhadap
ciri-ciri personal vyang mengandung Kkelebihan dan
keterbatasan untuk digunakan secara efektif sehingga
mampu hidup dengan segala keberadaannya.

3. Pedagang wanita adalah pekerja wanita yang menghubung-
kan kegiatan produksi barang-barang dengan kegiatan
konsumsi di pasar pedesaan Minangkabau.

4. Pasar pedesaan Minangkabau adalah lembaga perekonomian
yvang merupakan kegiatan perdagangan di pedesaan.
dengan waktu beroperasi sekalli atau dua kali seminggu
secara bergiliran dengan pasar-pasar sekitarnya. Pasar
desa yang menjadi unit analisis adalah pasar tipe B

(Pasar Kecamatan).
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Dukungan Sosial

Para ahli mendifinisikan dukungan sosial dari berba-
gai sudut pandang. Moss (Burleson :1994: xii) mendifi-
nisikan dukungan sosial sebagai perasaan memiliki secara
subjektif, diterima atau dicintai untuk melakukan sesuatu
vang dapat dilakukan.

Bersamaan dengan hal itu., Dunkel-schetter (Feldman,
1994: 541) mengemukakan dukungan sosial adalah pengeta-
huan yang menjadi bagaian dari suatu jaringan yang saling
memperdulikan dan memperhatikan orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpul-
kan dukungan sosial merupakan perasaan saling memiliki
dan merasa diterima serta peduli kepada seseorang vang
membutuhkan dalam mengatasi kesulitannya.

Berbagai bentuk dukungan sosial dapat diberikan
kepada individu yang membutuhkannva. House (Wortman 1992:
470) menjelaskan bentuk dukungan sosial vyang dapat
diberikan sebagai Dberikut : (1) tangible assistance.
vaitu dukungan sosial dalam bentuk uvang atau barang vyang
ditujukan untuk membantu individu dalam menghadapi kesu-
litan. (2) information. dukungan sosial dengan memberikan

gagasan untuk bertindak dalam mengatasi kesulitan, (3



emotional support. yaitu dukungan sosial yang ditujukan
untuk memastikan bahwa orang lain memperhatikan individu
vang sedang menghadapi kesulitan.

Bersamaan dengan hal itu, Watson (1984: 340) menje-
laskan bentuk dukungan s8osial sebagai berikut =: (1)
bantuan materil, seperti pinjaman ~uang, (2) bantuan
fisik, (3) interaksi intim, seperti mendengarkan masalah
vang sedang diungkapkan seseorang. (4) bimbingan, seperti
memberi nasehat, (5) umpan balik, seperti membantu
memahami masalah seseorang, (6) partisipasi sosial.
seperti bergurau untuk menghibur seseorang.

Selanjutnya. Thoits (1986 :417) menjelaskan bhentuk
dukungan sqsial : (1) instrumental aid. merupakan tindakan
vang diberikan orang lain untuk mengubah atau mengatur
situasi-situasi yang menekan, (2) socio emotional aid.
merupakan pernvataan yang memperlihatkan cinta, perha-
tian, prenghargaan, simpati untuk memperbaiki perasaan
vang dialami seseorang yang disebabkan oleh 8stres, (3)
infomational aid. merupakan komunikasi tentaneg opini atau
kenyataan yang relevan dengan kesulitan-kesulitan vyang
dialami sesorang.

Berdasarkan uraian tersebut terlihat dukungan sosial
dapat diklasifikasikan atas (1) dukungan material. (2)
dukungan emosional. (3) dukungan informasi, (4) bim-

bingan, (5) bantuan fisik. dan (6) umpan balik.
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Dukungan sosial sangat bermanfaat dalam kehidupan
individu. Pearlin <( Thoits, 1986: 417) mengemukakan
dukungan sosial dapat membangkitkan harga diri dan menim-
bulkan perasaan dapat menguasai lingkungan. sehingga
mengurangi gangguan psikologis sebagal pengaruh dari
tekanan. Dukungan esosial berfungsi untuk meningkatkan
kesejahteraan dan mengindarkan dari pengaruh negatif.

Bersamaan dengan hal 1itu, Gottlieb (Dunkel-
Schetter.1987: 71) menjelaskan hubungan sosial., dapat
memperingan penderitaan yang dirasakan seseorang. sehing-
ga memudahkan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan,
individu vyang mendapatkan dukungan sosial dicirikan
dengan adanya perasaan disayangi. frekuensi kontak dan
hubungan yang saling tergantung antara satu dengan lain-
nya.

Dengan demikian dukungan sosial sangat bermanfaat
dalam membangkitkan harga diri dan meringankan penderi-
taan yang sedang dirasakan orang lain. Individu yang
mendapat dukungan sosial merasa disayang dan diterima

oleh lingkungan dimana mereka berada.

B. Penerimaan Diri
Penerimaan diri merupakan penilaian vang realistik
terhadap keterbatasan dan kelebihan diri tanpa menyalah-

kan diri dan orang lain secara irasional.



Hurlock (1979: 434-436) menJjelaskan kondisi-kondisi

vang menentukan penerimaan diri seseorang adalah :

1. Self-understanding (Pemahaman Diri)

Self-understanding merupakan persepsi diri vyang
realistik. Pemahaman seseorang terhadap dirinva sendiri
tergantung kepada kemampuan intelektual dan kesempatan
untuk self-discovery. Seseorang harus diberi kesempatan
untuk mencoba kemampuannya tanpa dilindungi. sehingga
mengetahui kedudukannya dalam berhubungan dengan orang
lain. Semakin baik self-understanding seseorang, semakin

mampu ia menerima dirinya.

2. Harapan-harapan yang Realistik

Apabila harapan-harapan sesorang realistik. maka ada
kesempatan untuk menampilkan performancenya sesuai hara-
pan tersebut. Penampilan diri yang sesuai dengan per-
formance akan berpengaruh terhadap penerimaan diri.
Harapan-harapan akan menjadi lebih realistik bila seseo-
rang merumuskannya sendiri dari pada di bawah pengaruh
orang lain. Apabila seseorang memahami diri akan dapat
mengenali kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan-
nya. Kesenjangan antara konsep diri yang 1ideal dengan
konsep diri nyata, maka seseorang akan menolak dirinya
sendiri. Kondisi semacam ini akan membuat individu merasa

tertekan.



3. Tidak Ada Hambatan-hambatan dari Lingkungan

Ketidak mampuan untuk mencapai tujuan-tujuan vang
realistis berasal dari lingkungan vang tidak bisa dikon-
trol seseorang. seperti diskriminasi ras. jenis kelamin
atau agama. Bila ketidak mampuan tersebut terjadi seseo-
rang vang mengetahui potensinya akan kesulitan untuk
menerima dirinya. Jika hambatan-hambatan tersebut dialih-
kan dan lingkungan sosial mendorong untuk mencapai ke-

suksesan, seseorang merasa puas dengan prestasinyva.

4. Sikap-sikap Sosial yang Mendukung

Apabila sikap-sikap anggota kelompok sosial memben-
tuk sikap seseorang. sikap sosial yang mendukung berpen-
garuh terhadap penerimaan diri sendiri. Kondisi utama
vang mendukung adalah tidak adanya prasangka ; memiliki
keterampilan sosial yang dihargal anggota-anggota kelom-
pok yang lain : kesediaan menerima adat istiadat kelom-

pok, penampilan. pembicaraan dan perilaku.

5. Tidak ada Stres Emosional yang Kuat

Stres emosional dapat mengakibatkan gangguan fisik
dan psikologis. Stres berlangsung lama, seperti di 1ling-
kungan rumah atau tempat kerja yang suasana emosionalnya
tidak Dbaik, dapat mengaskibatkan gangguan berat perilaku
seseorang ditandai oleh adanya penyimpangan. Gangguan

homeostatis fisik yang menyertai stres emosional membuat



seseorang bekerja secara kurang efisien dan merasa begitu
lelah. Kehilangan stres emosional membuat seseorang
melakukan aktifitas berorientasi ke luar dibanding orien-
tasi ke dalam, bersantai lebih berbahagia dibandinegkan
marah dan frustrasi. Kondisi ini memberikan sumbangan
dalam evaluasi sosial yang mendukung dan membentuk dasar

penerimaan diri.

6. Kesuksesan yang Berlebihan

Kegagalan yang berlebihan dapat mengakibatkan peno-
lakan diri. Bila seseorang mempunyvai aspirasi tinggi
secara tidak realistis, dipengaruhi oleh penilaian sosial

dari kesuksesannya.

-

7. Identifikasi dengan Orang yang Dapat Menyesuaikan Diri

Seseorang yang mengidentifikasikan dirinya dengan
orang yang dapat menyesuaikan diri, cenderung mengembang-
kan sikap-sikap positif terhadap kehidupan dan berperila-
ku tertentu vyang mengakibatkan adanya penerimaan diri

yvang baik.

8. Perspektif Diri

Seseorang yang dapat melihat dirinya seperti orang
lain melihatnya, mempunyai pemahaman diri yang lebih
baik. Perspektif diri memudahkan seseorang dalam peneri-

maan diri dalam situasi sosial yang dihadapinya.
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9. Didikan vang Baik pada Masa Kanak-kanak

Sekalipun Jjenis penyesuaian diri yang dibuat seseo-
rang bisa berubah secara radikal saat kehidupan mengalami
kemajuan. Inti konsep diri yang menentukan penyesuaian
dirinyva terletak pada masa kanak-kanak. Inilah sebabnya
didikan di sekolah dan di rumah yang sangat diperlukan.
Didikan yaneg demokratis menvebabkan pola kepribadian yang
lebih sehat dibandingkan dengan didikan yang otoriter dan
terlalu permisif. Didikan yang demokratis, menjelaskan
peraturan-peraturan kepada anak. menyatakan bahwa anak
tersebut dihargai sebagai manusia. Anak kemudian belajar
menghargai dirinya eendiri dan memikul tanggung Jjawab
untuk mengontrol perilakunva dalam kerangka peraturan-

peraturan ditetapkan oleh pihak berwenans.

10. Konsep Diri vang Stabil

Konsep diri yang stabil merupakan salah satu cara
untuk melihat diri sendiri sepanjang waktu. Bila konsep
diri tersebut baik. orang akan menerima dirinyva sendiri.
Jika seseorang mengembangkan kebiasaan menerima dirinya
sendiri. dia harus sering melihat dirinya dengan cara
vang baik untuk mendorong terbentuknva konsep diri yang
baik. sehingra penerimaan diri akan menjadl kebiasaan.

Penerimaan akan membawa kepada perilaku yang diang-

gap dapat menyesuaikan diri. Combs 1958 (Hurlock. 1973:
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3400 menggambarkan remaja yvang mampu menyesuaikan diri-
dengan baik akan bisa melihat dirinya sendiri secara
realistis. Sebagai akibatnya. mereka mampu memanfaatkan
untuk kepuasan akan kebutuhan sendiri dan orang lain.

Hurlock (1990: 201) menJjelaskan penerimaan diri
pmerupakan salah satu hal yang sangat penting untuk
mencapai kebahagiaan. Selanjutnyva untuk mencapai kepuasan
dengan kehidupannya tidak hanya menerima dirinya sendiri.
tetapi Juga merasa diterima oleh orang lain. Semakin
banyak orang lain yang menyukai dan menerima seseorang.
maka ia semakin puas berhubungan.

Penerimaan diril berkaitan dengan proses seseorang
dalam menghadapi kenvataan hidup. Untuk menerima diri
sendiri, seseorang harus mengenali keterbatasan -keterba-
tasan dan menerima keterbatasan tersebut. Kemampuan untuk
menyadari diri sendiri akan dipengaruhi oleh perasaan
terhadap diri. Perasaan terhadap diri tergantung dengan
tanggapan orang lain yang akan mendorong ke dalam proses
penemuan diri.

Penerimaan diri yang sehat membutuhkan dukungan dari
orang-orang vang dekat dengan individu tersebut, seperti
keluarga. teman-teman dan masyarakat di lingkungan seki-
tarnya. Zimbardo (1985: 479) menjelaskan untuk mengurangi

akibat-akibat yang negatif dari pengalamannya yang tidak
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menyenangkan. individu harus bersedia mencari dan meneri-
mabantuan dari orang lain.

Sarason (1981) & Bowlby (1969. 1973) vyang dikutip
oleh McGee & Wilson (1983:378) berpendapat individu akan
merasa berbahagia dan berfungsi secara efisien Jjika
mereka meyakini ada orang vang mereka percavai. siap dan
bersedia membantu jika dibutuhkan. Tersedianya dukungan
sosial tersebut dapat membantu mengatasi krisis yang

sedang dihadapi seseorang.

C. Pedagang Wanita Minangkabau

Dalam budaya Minangkabau. wanita dipandang sebagai
kuneci perekonomian keluarga. Tanpa keikutsertaan wanita,
suatu pekerjaan akan berjalan tersendat-sendat, seperti
pekerjaan mengangkat penghulu. batagak gala dan sebagai-
nya. Pengambilan keputusan secara adat. wanita diikut
sertakan untuk bermufakat walaupun pada prinsipnya laki-
laki sebagai pemimpin.

Pentingnva kedudukan wanita dalam budaya Minangkabau
diungkapkan oleh pepatah adat sebagal berikut

Bundo kandung limpapeh rumah gadang

Ambun puro peganggan kunci

Aluang bunian sumarak nagari

Pusek Jalo punpunan tali, nan gadan& basa batuah

Kok hiduik tampek banaso

‘0ok mati tampek baniek

Tampek maniru Jo tauladan
(Rasyad, 1989 :8)



Ungkapan tersebut di atas, mengandung arti bahwa
kedudukan kaum wanita yvang disebut bundo kanduang ber-
tanggung Jawab atas perekonomian dan kebahagian rumah
tanggan sehingga setiap anggota keluarga tidak ingin
berpisah dengannyva kecuali berpisah mati. Bundo kanduang
terhadap suami dia adalah istri yang sejati. bijaksana,
randai menvesuaikan diri dengan pihak keluarga suaminya.
Ia tahu ereng Jo gendeng, tahu ipar Jjo bisan dan pandai
melayani tamu datang. Ajaran semacam ini nampaknya seja-
lan dengan ajaran Islam yvang menyatakan bahwa sorga
terletak di bawah telapak kaki ibu.

Wanita Minangkabau terikat pada kediamannya karena
bertugas mengelola harta. tanah. sawah dan rumah pusaka.
Dalam konsentrasi sehari-hari tugas wanita tidak mencakup
wilayah vyang luas atau mobilitasnyva lebih rendah di-
bandingkan dengan laki-laki (Giffen,19980: 56).

Laki-laki Minangkabau tidak begitu terikat dengan
harta kaum. Laki-laki diharapkan menambah harta kaumnya
sehingga diberi kebebasan bergerak keluar, seperti meran-
tau. Laki-laki Minangkabau selama di perantauan banyak
terlibat dalam bidang perdagangan. Diperkirakan usia
perdagangan yang digeluti laki-laki Minangkabau hampir
sama tuanya dengan tradisi merantau tersebut.

Giffen (1990:56) menjelaskan di kalangan wanita

aktifitas perdagangan tidak dimulai dari sejarah merantau
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tetapi peralihan orientasi pertanian subsistem menjadi
pasar.

Waktu vang digunakan wanita untuk berdagang di pasar
biasanya tidak penuh dalam seminggu. Hari 1lain selama
tidak berdagang digunakan untuk mengurus sawah dan ladang
serta berkumpul dengan keluarga. Keterikatan pada aspek-
aspek kediaman asal +tidak banyak berubah tradisi
kehidupan petani di kalangan pedagang wanita Minangkabau.

Giffen (1990:57) menjelaskan akses terhadap perda-
gangan vang lebih besar seperti dijalani laki-laki tidak
begitu mulus dan jumlah yang cukup besar wanita pedagang-
di pasar-pasar Minangkabau hanya berperan sebagai pelem-
par kelebihan hasil ladangnya sendiri ke pasar vyang
dianggap mempunyai nilai ekonomi. Berhungan dengan peran
wanita dalam mengurusi rumah tangga berpengaruh terhadap
peran wanita di pasar. Pekerjaan dalam menjual hasil
pertanian dalam skala kecil merupakan kelanjutan dari
reran tersebut.

Peran ganda ibu rumah tangga sekaligus sebagail
pencari nafkah utama tidak sepenuhnya terjadi. Kkecuali
bagi wanita yang tidak mempunyail pilihan lain sehingga
harus memasukl dunia perdagangan secara vpenuh meskipun
dalam budaya Minangkabau pekerjaan semacam ini 1lebih
layak dilakukan laki-laki. Pilihan wanita Minangkabau

untuk menjual galeh mudo (sayur. buah-buahan dan bumbu
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masak) secara hipotetik dapat dikatakan punya hubungan
erat dengan peran tradisional mereka sebagai urang dapua
(orang vang bekerja di dapur). Mereka memilih komuditi
tersebut karena mengenal dengan baik dalam kehidupan
sehari-hari (Giffen,1990:58).

Dengan demikian tidak bisa disangkal lagi bahwa
faktor ekonomi dan Dbesarnya kontribusi suami dalam
menafkahi keluarga Jjuega memberi dorongan pada wanita
memasuki dunia perdagangan. Bagi sebagiab wanita pedagang
tuntutan ekonomi dan besarnya jumlah keluarga yang harus
dinafkahi mendorong wanita 1lebih giat Dberpartisipasi
mencari wuang. Alasan besarnya anggota keluarga, kurang
aktifnya suami (sakit atau bercérai) biasanya dipakai
sebagai alasan. Alasan tanggungan anak, umumnya wanita
memasuki dunia perdagangan. Alasan-alasan budaya vyang
berhubungan dengan pembagian kerja secara tradisional
tampaknya lebih masuk akal. artinva tidak semua wanita
menjadl pedagang untuk alasan ekonomi semata. Boleh jadi
prekerjaan sebagal pedagang dilakukan karena keinginan
mengaktualisasikan diri atau memberi variasi kepada

kehidupan rutin sebagai ibu rumah tangga dan pengasuh

anak utama.

D. Pasar di Daerah Minangkabau
Pasar di Minangkabau dapat diklasifikasikan atas

type A, B, C dan inpres yang berlaku sejak tahun 1980an



sebagai pasar tambahan. Pengklasifikasian pasar didasar-
kan atas pemilikan tanah tempat pasar tersebut dibangun.
Tvre A dikenal sebagai pasar nagari. Nagari dalam tatanan
adat Minangkabau merupakan wilayah otonom dan unit terke-
cil dari pemerintahan lokal. Nagari dipimpin oleh wali
nagari. Pasar nagari merupakan aset bagi nagari dan
dikelola oleh walil nagari tetapi sejak nagari dihapus
berdasarkan UU No.5/1979 penguasaan pasar diambil alih
oleh Kerapatan Adat Nagari (KAN).

Pasar type B sering disebut sebagai pasar serikat
nagari. Pasar ini dibangun dan dikelola oleh dua atau
lebih nagari secara bersama. Zaman kolonial Belanda
pasar-pasar type B dikelola oleh badan eksekutif vyang
dipimpin oleh asisten residen. Biasanya manajemen oper-
sional ditangani oleh wali nagari dimana nagari tempat
pasar 1itu Dberada. Setelah- Indonesia merdeka posisi
residen diambil alih oleh camat dan berlangsung hingga
sekarang (Giffen. 1950:47).

Selanjutnya vpasar type C sering disebut sebagai
pasar serikat dikelola oleh nagari-nagari vang bersekutu.
Misalnya pasar bukittinggi. Pasar Batusangkar dan seba-
gainya. Type pasar relatif baru yaitu pasar Inpres diban-
gun dengan dana pemerintah. Pengelolaannya dilakukan oleh
Camat, Kerapatan Adat nagari (KAN) dan Dinas Pedapatan

daerah. Type terakhir disebut dengan pasar desa vang



dikelola oleh kepala desa. Biasanya pasar ini kecil dan
berfungsi setengah hari saja dalam seminggu tergantung
kepada keadaan sekitarnya.

Walaupun pasar di Minangkabau dikalsifikasikan atas
tvpe A, B. C dan Inpres secara umum pasar-pasar tersebut
dikelola oleh suatu unit yang bertanggung Jjawab pada
pengelola seperti Camat, Kerapatan Adat, Kepala Desa atau
Dispenda. Unit tersebut dinamakan pengurus pasar dipimpin
penghulu pasa (Penghulu atau Kepala Pasar) yang mem-—
punyai hak penunjuk tukang beo, tukang sapu atau petugas
kebersihan. Pengurus pasar yang besar dibantu oleh tukang
parkir. Penghulu pasa bertanggung Jjawab atas keamanan
pasar. Berbeda dengan pasar type C bertanggung Jjawab

kepada Bupati atau Wali Kota.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Populasi

Populasi penelitian ini adalah pedagang wanita yang
berada di pasar kecamatan (pasar tipe B) dalam wilavah
Provinsi sumatera Barat, dengan perhitungan statistik

1996 sebagai berikut

Tabel. 1

Jumlah Pasar Tipe B di Kecamatan-kecamatan
Provinsi Sumatera Barat

N . Kabupaten Kecamatan Pasar Tire B
1. Pesisir Selatan 9 9
2. Solok 12 12
3. Sijundung 10 10
4, T.Datar 11 11
5. P.Pariaman 17 17
6. Agam 11 11
7. 50 Kota 8 8
B. Pasaman 11 11

{Sumatera Barat dalam Angka, 1996)

B. Sampel

Untuk menghindari kesulitan dalam menyusun sampling
frame secara individual serta menjaring pasar pedesaan,
pengambilan sampel menggunakan teknik Two Stage Cluster
Random Sampling. Pasar tipe B di kabupaten daerah tingkat

I Provinsi Sumatera Barat diklasifikasi ke dalam dua
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strata. stratum pasar tipe B vang berada di daerah Darek
(Asal mula kebudayaan Minangkabau) dan rantau (daerah
pengembangan budayva Minangkabau).

Unit Sampling Primer (USP) adalah pasar pedesaan
tipe B dan Unit Sampling Sekunder (USS) yvang Jjuga menjadi
unit observasi adalah pedagang wanita pasar pedesaan
Minangkabau.

Untuk pemilihan tahap pertama secara acak dipilih
pasar tipe B dari masing-masing stratum. Pasar vyang
terpilih yaitu pasar Salimpaung Kabupaten Tanah Datar di
daerah Darek dan pasar Nansabaris Kabupaten Padangparia-
man di daerah Rantau.

Pilihan tingkat kedua. dipilih pedagang wanita dari
Pasar Salimpaung Kabupaten Tanah Datar dan Pasar Nansa-

baris Kapupaten Padangpariaman, dengan Jjumlah 58 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan pengisian kuessioner untuk variabel dukungan
sosial dan penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan
Minangkabau. Kuessioner isinya terbagi dua, yaitu (1)
berisi tentang data pribadi responden yang diperkirakan
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. (2) berisi
pernyataan yang mengungkapkan varliabel-variabel vang

diteliti.

x
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Untuk kuessioner dukungan sosial dan penerimaan diri
pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam member-
davakan sumber ekonomi keluarga. peneliti menggunakan
pola yang dikembangkan oleh Halpin dan Crofft S. yaitu
responden diminta untuk melukiskan sejauh mana masing-
masing pernyataan menunjukan sifat atau ciri keadaan yang
dilakukannyva. Jawaban untuk masing-masing pernyataan
dibuat skalanva menurut rangkaian kesatuan (kontinum)
vang terdiri dari lima poin dengan memberi skor tertentu.
Gambaran pemberian skor pada masing-masing kemungkinan

Jawaban tergambar sebagai berikut

Tabel 2

Kategoti Jawaban dan Cara Pemberian Skor pada Varibel
Dukungan Sosial dan Penerimaan Diri Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau

Arah Pernyvataan
No. Kategori Jawaban
Positif Negatif
1. Tidak Pernah Terjadi 1 5
{ TPT)
2. Jarang Terjadi (J) 2 4
3. Kadang-kadang (K) 3 3
4. Sering Terdjadi (S) 4 2
5. Sangat Sering Terjadi 5 1
(Disarikan dari : Hoy & Miskel. 1978 :138).

Pengumpulan data Jjuga dilakukan melalui daftar isian
vang berkaitan dengan variabel yang diteliti serta duku-

men yvang ada di pasar pedesaan Minangkabau.



D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menempuh prosedur
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Kegiatan vyang dilalul pada tahap persiapan adalah
sebagal berikut
a. Proses Perizinan

Instansi yang dilalui dalam kelancaran vpenelitian
ini adalah Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Lembaga Penelitian IKIP Padang,
Sospol Provinsi Sumatera Barat. Sospol Kabupaten Tanah
Datar dan Sospol Kabupaten Padang Pariaman. Sospol Keca-
matan Salimpaung dan Kecématan Nansabaris.
b. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alat ukur dilakukan untuk 10 orang pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau vang memiliki karak-
teristik seperti disebut pada bagian terdahulu. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas

alat ukur.

a. Validitas

Validitas yang digunakan adalah validitas konstruk.
Oleh karena itu peneliti menyusun item-item pernyataan
dengan berpedoman pada suatu konstruksi teoritis mengenal
varibel yang diukur. Untuk lebih jelasnya konstruksi alat

ukur dapat dilihat pada lampiran.



b. Reliabilitas

Melihat reliabilitas alat ukur dilakukarn analicis

masing dhemwm  dengan skor keas luralan ihem dari masing-
masing responden.
Didasarkan skala pengukuran penelitian ini adalah

skala ordinal maka rumus korelasi vang digunakan adalah

korelasi sperman sebagi berikut:

N ( N= - 1)
2 €
r e L 0 S
1+Q
(M. Masir. 1998 : 171)
Keterangan
Q = Kofisien korelazi spearman
N = Banvak subyek vang uji coba
D2 = Perbedaan antara rangking X (dalam hal indikotor
setiap butir item dari 10 subyek uji coba) denegan
variabel Y ( dalam hal ini skor keseluruhan dari
setiap responden uji coba)
r = Koefisien reliabilitas

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut
dapat dilihat pada lampiran. Besarnya koefisien reliabi-
litas digunakan klasifikasi Guilford (19586) sebagai

berikut
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Kurang dari 0.20 : Korelasi sangat rendah

0.20 - 0.40 : Korelasi rendah
0.40 - 0.70 : Korelasi sedang
0.70 - 0.90 : Korelasi tinggi
0,90 - 1,00 : Korelasi sangat tinggi

(Subino. 1887 : 160)

Dari hasil analisa ditetapkan item yang memiliki
harga r = lebih kecil atau sama dengan 0,40 item tersebut
cukup diperbaiki. Selanjutnya bila r = O atau bervalensi
negatif maka item tersebut diperbaiki atau diganti atau

didrop. Perhitungan uji coba ini dapat dilihat pada

lampiran.

b. Tahap Pelaksanaan
Pengumpulan data dilakukan oleh team reneliti.

dengan teknik pengisian kuessioner sebagai berikut

1) Sebelum pengisian angket +team peneliti memberikan
penjelasan terlebih dahulu kepada responden.

2) Pengisian angket dilakukan langsung oleh responden.

3) Setelah pengisian angket responden diminta untuk

mengisi daftar isian yang telah disediakan.

E. Teknik Analis Data
Berdasarkan pertanyvaan penelitian yang telahdiaju-

kan. maka pengolahan data yang dilakukan dengan mengguna-

kan. yaitu



1) Pertanyaan nomor 1 dan 2. pengolahan data dilakukan
dengan persentase.

2) Pertanyaan nomor 3 digunakan analisis regresi umum.
Perhitungan analisis data dilakukan dengan menggunakan

bantuan modul Seri Program Statistik (SPS).



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dikum-
pulkan melalui angket, diperoleh hasil penelitian secara

keseluruhan sebagai berikut

1. Deskripsi Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau

Tabel. III

Komposisi Latar Belakang Pendidikan Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau Sebagai Responen

No. Tingkat Pendidikan Persentase(%)
1. Diploma 2 1.7 %
2. SLTA 23.7 %
3. SLTP 16.95 %
4. SD 50,85 %
5. Tidak Tamat SD 0.8 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan., tingkat
pendidikan pedagangan pasar pedesaan Minangkabau sebagai
responden lebih banyak tamatan SD (50,85 %), kemudian

tamatan SLTA (23.7 %), SLTP (16,95 %). Diploma 2 (1.7 %)

dan tidak tamat SD (0,8 %).
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Tabel. 1V.

Komposisi Pekerjaan Sampingan Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau Sebagai Responden
Selain Berdagang

No. Pekerjaan Sampingan Persentase
1. Rumah Tangga 38,98 %
2. Tani 27.10 %
3. Buruh 1.7 %
4. Jualan 5.08 %
5. Tidak Menentu 27,14 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. pekerjaan
sampingan pedagangan pasar pedesaan Minangkabau sebagai
responden lebih banyak bekerja sebagail ibu rumah tangga
(38,98 %), kemudian bekerja tidak tetap (27,14 %),
7

%) .

bertani (27.10 %), Jjualan (5,08 %) dan buruh (1,

Tabel. V.

Komposisi Jumlah Hari Berdagang yang Dilakukan
Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau
Sebagai Responden dalam Satu Minggu

No. Jumlah Hari Berdagang/Mg Persentase
1. 8 hari 6.78 %
2. 5 hari 15,25 %
3. 4 hari 23,73 %
4. 3 hari 20,34 %
5. 2 hari 18.64 %
6. 1 hari 15,26 %




Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. jumlah
hari berdagang pedagangan pasar pedesaan Minangkabau
sebagal responden dalam satu minggu paling banyak 4 hari
(23.73). kemudian 3 hari (20.34 %). 2 hari (18.64 %). 1

hari (15.26 %). b hari (15.25 %) dan 6 hari (6.78 %).

Tabel. VI,

Komposisi Jarak Tempat Berdagang yang Ditempuh
Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau

No Jarak Tempat Berdagang Persentase
1. 80 - 100 km 6.78 %
2. BO - 89 km -

3. 70 - 79 km -

4, B0 - 69 km -

5. 50 - 59 km 11.86 %
5. 40 - 49 km 1.69 %
7. 30 - 39 km 3.39 %
8. 20 - 29 km 10,17 %
9. 10 - 19 km 25.42 %
10. 0- 9 km 41.19 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. Jjarak
tempat berdagang yang ditempuh pedagangan wanita pasar
pedesaan Minangkabau sebagai responden lebih banyak 0-8km
(41,19 %), kemudian 10-19 km (25,42 %), 50-59 km (11,86
%), 20-29 km (10,17 %), 90-100 km (6,78 %), 30 - 39 km

(3.39 %) dan 40 - 49 km (1,69 %).
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Tabel. VII.

Komposisi Jumlah Keuntungan yvang Diperoleh
Pedagang Wanita Pasar Pedesaan
Minangkabau Sebagai Responden

No Jumlah keuntungan /bulan| Persentase
1. Rp. 600.000.,- 10,34
2. Rp. 550.000,- -
3. Rp. 500.000,- -
4. Rp. 450.000, - -
5. Rp. 400.000.~ 5.17
6. Rp. 350.000, - -
7. Rp. 300.000, - 13.79
8. Rp. 250.000.- 10,34
9. Rp. 200.000,- 27.59

10. Rp. 150.000.- 15,52

11. Rp. 100.000.- 17.25

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. jumlah
keuntungan perbulan vang diperoleh pedagangan wanita
pasar pedesaan Minangkabau sebagai responden lebih banyvak
Rp.200.000 (27,59 %), kemudian Rp 100.000,- (17.25 %), Rp
150.000,- (15.52 %), Rp.300.000,- (13,79 %),Rp.250.000,-

(10,34 %). dan Rp.400.000.- (5,17 %).

Tabel. VIII.

Komposisi Tingkat Pendidikan Suami Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau Sebagail Responden

No. Tingkat Pendidikan Persentase
1. Diploma 2 1,69

2. SLTA 23.73

3. SLTP 11.86

4. SD 59.33

5. Tidak tamat 3D 3,39




Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. tinekat
pendidikan suami pedagangan wanita pasar pedesaan Mi-
nangkabau sebagai responden lebih banyak tamatan SD
(59,33 %), kemudian tamatan SLTA (23,73 %), SLTP (11,86
%). tidak tamat SD (3.39 %). 5 hari (15.25 %) dan Diplo-
ma 2 (1,69 %).

Tabel IX.

Komposisi Pekerjaan Suami Pedagangan Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau

No Pekerjaan Persentase
1. Pegawail Negeri 1.78 %

2. Pensiunan 1,78 %

3. Sopir 5,36 %

4. Dagang 30.36 %

5. Tani 41,07 %

6. Buruh 14,29 %

7. Tukang 1,78 %

8. Tidak Menentu 3.57 %

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. pekerdiaan
suami pedagangan wanita pasar pedesaan Minangkabau seba-
gai responden lebih banyak sebagai petani (41.07 %).
kemudian pedagang (30,36 %), buruh (14,29 %), sopir
(5,36 %), tidak menentu (3,57 %), tukang (1,79 %), pen-

siunan (1,78 %) dan pegawai negeri (1,78 %).

<i(5a)



Tabel S

Komposisi Jumlah Penghasilan Suami Pedagang
Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau
Perbulan Sebagai Responden

No Jumlah Penghasilan/bulan Persentase
1. Rp. 600.000.- 1.35
2. Rp. 550.000,~- -
3. Rp. 500.000,~ -
4. Rp. 450.000.- -
5. Rp. 400.000.- 3.17
6. Rp. 350.000.- -
7. Rp. 300.000.- 8.79
B. Rp. 250.000.,- 25.34
9. Rp. 200.000, - 32,59

10. Rp. 150.000, - 15,15

11. Rp. 100.000,- 13.61

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. Jjumlah
penghasilan suami pedagang wanita pasar pedesaan Minang-
kabau perbulan lebih banyak Rp.200.000 (32,59 %), kemu-
dian Rp 250.000,- (25,34 %), Rp 150.000,- (15.15 %),
Rp.100.000,- (13.81 %), Rp.300.000.- (8.79 %), Rp

400.000.- (3.17) dan Rp.600.000.- (1.35 %).

Tabel XI

Komposisi Jumlah Anak Pedagang Wanita Pasar Pedesaan
Minangkabau Sebagai Responden

No Jumlah Anak Persentase
1. 1 - 2 Orang 31.04 %
2. 3 - 4 Orang 22,41 %
3. 5 — 6 Orang 22.41 %
4. 7 - B8 Orang 13,79 %
5. 9 - 10 Orang 5,18 %
6. 11- 12 Orang 5,17 %
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan, Jjumlah
anak pedagangan wanita pasar pedesaan Minangkabau sebagai
responden lebih banyak 1-2 orang (31,04 %), 3-4 orang
(22.41 %). 5-6 orang (22,41 %). 7-8 orang (13,79 %). 9-

10 orang (5.18 %), dan 11 - 12 km (5,17 %).

2. Dukungan Sosial yang Diterima Pedagang Wanita Pasar

Pedesaan Minangkabau.

Tabel <XII
Bantuan Material yang Diterima Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 45 8.61
2. Sering 146 27,97
3. Jarang 168 32.184
4. Jarang Sekali 90 17.24
5. Tidak Pernah 73 13.985

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan, pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih banyak merasakan
Jarang (32,184 %) menerima bantuan material dari suami,
anak serta kerabat lainnya. kemudian sering (27,97 %),
jarang sekali (17,24 %), tidak pernah (13,985 %) dan
sangat sering (13,985) menerima bantuan material dari

suami., anak serta kerabat lainnva dalam memberdayakan

sumber ekonomi keluarsga.

Ry



Tabel. 4111
Bantuan Tenaga vang Diterima Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 54 10,346
2. Sering 201 38.515
4. Jarang Sekali 64 12,261
5. Tidak Pernah 71 13,601

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih banyak merasakan
sering (38.515 %) menerima bantuan tenaga dari suami.
anak serta kerabat lainnya. kemudian Jjarang (25.287 %).
tidak pernah (13,601 %). Jarang sekali (12,261) dan
sering (38.515) menerima bantuan tenaga dari suami. anak
serta kerabat lainnya dalam memberdayakan sumber ekonomi

keluarga.

Tabel. XIV

Bimbingan/Informasi yang Diterima Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau dalam Memeberdaya
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 83 11.008
2. Sering 288 38.196
3. Jarang 225 29.841
4. Jarang Sekali 94 12.467
5. Tidak Pernah 54 8.488




Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih banyak merasakan
sering (38,196 %) menerima bimbingan/informasi dari
suami. anak serta kerabat lainnva. kemudian Jjarang
(29.841 %). jarang sekali (12,467 %), sangat sering
(11,008) dan tidak pernah (8,488) menerima
bimbingan/informasi dari suami, anak serta kerabat

lainnya dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga.

Tabel - yxv.

Dukungan Emosional vang Diterima Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 78 14,943
2. Sering 153 29,310
3. Jarang 150 28,736
4. Jarang Sekali 83 15,90

5. Tidak Pernah 58 11,111

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan. pedagang
wanita pasar pedésaan Minangkabau lebih banyak merasakan
sering (29,310 %) menerima dukungan emosional dari
suami. anak serta kerabat lainnya, kemudian Jarang
(28,736 %), Jarang sekali (15,90 %), sangat sering
(14,943) dan tidak pernah (11,111) menerima dukungan
emosional dari suami, anak serta kerabat lainnya dalam

memberdayakan sumber ekonomi keluarga.



Tabel AVI

Dukungan Sosial vang Diterima Pedagang Wanita
Pasar Pedesaan Minangkabau dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

Alternatif Jawaban
[ Jualah
No.| Indikator Pemelitian 53 5 J J5 13
S N O I R I A S O O B
L_- .
1. | Rantuan Material 43 | 8,02 148 (27,97] 168 132,181 90 (17,24| 73 |13,99] 322 | 180
2. | Bantuan Tenag: 410,35 201 138,51 132 (25,29 &4 (12,28 71 113,89) 52 | 100

3. | Biabingan/Inforaasi B3 [11,0G1 268 |38,201 205 (29,84 94 [12,47( &4 ] B,49( 734 | 100

4. | bukungan Exosional 79 (14,94 153 (29,31 130 (28,740 &3 (15,9 S8 |ii,10} 322 ! 10§

280 |11,21) 783 133,97 679 |29.09| 331 [M4.27) 288 j11,47) 2329 100

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan, pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih banvak merasakan
sering (33.97 %) menerima dukungan sosial dari suami.
anak serta kerabat lainnya. kemudian Jjarang (29,09 %),
Jarang sekali (14.27 %). tidak pernah (11.47) dan sering
sekali (11,21) menerima dukungan sosial dari suami, anak
serta kerabat lainnya dalam memberdayakan‘sumber eknomi
keluarga. Dengan demikian pedagang wanita pasar pedesaan

Minangkabau ditemukan secara umum merasakan telah menda-



patkan dukungan sosial dari suami. anak serta kerabat
dekat lainnya dalam memberdayvakan sumber ekonomi keluarga
walaupun intensitas dukungan sosial yang diperoleh berbe-
da satu sama lainnya. Pedagang wanita pasar pedesaan
Minangkabau yang merasakan tidak pernah mendapat dukungan

sosial hanva sebagian kecil (11.47 %).

3. Penerimaan Diri Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minang-

kabau dalam memberdayakan Sumber Ekonomi Keluarga

Tabel XVII

Penghargaan Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau
terhadap Diri Sendiri dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 156 44 .828
2. Sering 82 23.56
3. Jarang 36 10,345
4, Jarang Sekali 38 10,92
5. Tidak Pernah 36 10.345

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh keterangan pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau sangat sering (44,828

%) dapat menghargal usaha yang telah dilakukannva. kemu-
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dian sering (23.56 %), Jjarang sekali (10,92 %), Jarang
(10,345 %) dan tidak pernah (10,345 %) menghargal usaha
vang telah dilakukan dalam memberdayakan sumber ekonomi

keluarga.

Tabel xvIII

Penerimaan Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau
terhadap Kemampuan yang Dimiliki dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 129 24,713
2. Sering 133 25,479
3. Jarang 9z 17.624
4. Jarang Sekali 89 17,05

5. Tidak Pernah 79 15,134

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh keterangan pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau sering (25,479 %)
dapat menerima kemampuan vang dimiliki. kemudian sangat
sering (24.713 %), Jjarang (17.8624 %), Jarang sekalil
(17,05 %) dan tidak pernah (15,134 %) menerima kemampuan
vang dimiliki dalam berdagang untuk memberdayakan sumber

ekonomi keluarga.
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Tabel xXIixI.

Keyakinan Diri Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau
dalam Memberdayakan Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 143 30,819
2. Sering 137 29,526
3. Jarang B8 18,966
4. Jarang Sekali 49 10,56
5. Tidak Pernah 47 10.129

Berdasarkan tabel di atas. diperoleh keterangan pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau sangat sering (30,819
%) memiliki keyakinan diri, kemudian sering (29,526 %),
jarang (18,966 %), Jarang sekali (10,56 %) dan tidak
pernah (10,129 %) memiliki keyakinan diri dalam berdagang

untuk memberdayakan sumber ekonomi keluarga.

Tabel K
Kebebasan Pedagang Pasar Pedesaan Minangkabau
terhadap Diri Sendiri dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

No. Alternatif Jawaban F %

1. Sangat Sering 180 31.034
2. Sering 185 31,897
3. Jarang 49 8,448
4. Jarang Sekali 70 12.07

5. Tidak Pernah 96 16,55




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh keterangan pedagang

wanita pasar pedesaan Minangkabau sering (31,897 %)

memiliki kebebasan .,

pernah (16.55 %),

sangat sering (31.034 %), tidak

jarang sekali (12.07 %) dan Jjarang

(8.448 %) memiliki kebebasan dalam berdagang untuk mem-

berdayakan sumber ekonomi keluarga.

Tabel xx1

Penerimaan Diri Pedagang Wanita Pasar Pedesaan
Minangkabau dalam Memberdayakan
Sumber Ekonomi Keluarga

Alternatif Javaban
Jusizh

No.| Indivator Penelitian 33 J 35 P

Fle e leirlzlelelelalr]n
{. | Fengharqaan 156 (44,831 82 (23.%6( 36 (10,35 38 [19.92) 36 (10,33
2. | Keaagpuan 159 )24, 701433 (25,431 92 (17,821 &9 [17,05) 7% [15.13
3. | Kevakinan 143 [39,520137 [27.53( 68 (18.971 4% (10,561 47 110.13 '
. | Yebebasan 180 {31.93(185 31,9 [ 47 | 8.45{ 70 [12.07! 986 16.55

403 (31,77] 537 |28,04) 255 |13,83{ 246 |12,85) 253 |13,48)1914 | 100

Berdasarkan tabel di atas,

diperoleh keterangan pedagang

wanita pasar pedesaan Minangkabau sangat sering (31.77 %)

menerima diri,

kemudian sering (28,06 %),

Jarang

(13.85
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%). tidak pernah (13.48 %) dan Jarang sekali (12.85 %)
menerima diri dalam berdagang untuk memberdayakan sumber
ekonomi keluarga. Dengan demikian pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau ditemukan secara umum menerima diri
dalam berdagang untuk memberdayakan sumber ekonomi ke-

luarga. walaupun intensitas penerimaan diri berbeda satu
saﬁa lainnya. Pedagang waﬁita pasar pedesaan Minangkabau
tidak pernah menerima diri dalam berdagang untuk member-

dayakan ekonomi keluarga hanya sebagian kecil (13.48 %).

4. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Penerimaan Diri
Pedagang Wanita Pasar Pedesaan Minangkabau dalam
Memberdayakan Sumber Ekonomi Keluarga.

Data penerimaan diri telah memenuhi uji asumsi vyang
diisvaratkan untuk penggunaan analisis regresi, yaitu
asumsi normalitas sebaran dan linieritas hubungan antar
variabel. Dari hasil pengujian didapat hasil sebaran yang
normal dan korelasi linier.

Berdasarkan pengujian melalui analisis regresi atas
pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaan diri dipero-
leh harga F-regresi sebesar 5,676 dengan peluang ralat
sebesar 0,0189. Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis
berarah. maka nilai p dibagi dua sehingga p menjadi

0,00945. Nilai p = 0,00945 menunjukan adanya pengaruh
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vang signifikan dari dukungan sosial terhadap penerimaan
diri. Dengan demikian hipotesis alternatif pengaruh
dukungan sosial terhadap penerimaan diri pedagang wanita
pasar pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan sumber
ekonomi keluarga diterima dan hipotesis nihil terbukti
ditolak.

Korelasi antara dukungan sosial dengan penerimaan
diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarga, adalah 00,1624,
sedangkan koefisien diterminasinya (r2) sebesar 0,0264.
Hal ini menunjukan 2,64 % penerimaan diri pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan
sumber ekonomi keluarga dijelaskan oleh dukungan sosial
vang diterimanya. Zedangkan sisanya 97,36 % dijelaskan

oleh variabel lain.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan dukungan
sosial berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan
diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarga. Hubungan antara
dukungan sosial dengan penerimaan diri bersifat positif.
Sehubungan dengan hal itu apabila dukungan sosial mening-

kat akan diiringgl oleh peningkatan penerimaan diri



pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam member-
dayakan sumber ekonomi keluarga.

Pedangan wanita pasar pedesaan Minangkabau semakin
baik penerimaan dirinya apabila dukungan sosial yang
diterima semakin banyak dari suami, anggota keluarga
serta kerabat lainnya. Penerimaan diri pedagang wanita
pasar pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan sumber
ekonomi keluarga akan mempengaruhi penvesuaian dirinnya
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam
meberdayakan sumber ekonomi keluarga. Apabila pedagang
wanita telah dapat menyesuaikan diri selanjutnya akan
berpengaruh dalam mengendalikan stres ke hal yang positif
vang dapat mendukung untuk memberdayakan sumber ekonomi
keluarga.

Wiley (Kuppuswamy, 1980:209) menjelaskan penerimaan-
diri berhubungan dengan penyesuaian diri dan juga mem-
berikan gsumbangan bagi kesehatan mental seseorang.
Seseorang yang memiliki penerimaan diri dapat mengenali
kekurangan-kekurangan dan berusaha untuk memperbaiki.
Penerimaan diri akan meningkatkan penerimaan diri dengan
tidak menyalahkan orang lain.

Penerimaan diri dipengaruhi oleh dukungan sosial
vang diterima dari keluarga dengan cara menciptakan

lingkungan yang menguntungkan bagi wanita pedagang.
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Dukungan sosial dari orang lain sansgat diperlukan dalam
penerimaan dirinyva. Myvers (1989:524) mendelaskan bahwa
stres dapat ditahan dengan adanya dukungan dari teman-
teman. sanak famili, anggota-anggota dari perkumpulan
agama dan organisasi lainnya.

Holohan & Moos (1981) menjelaskan apabila seseorang
mempunyai teman untuk diajak berbicara. dimintai nasehat
dan simpati. dia akan lebih dapat menangani stres dan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Semakin
sedikit dukungan sosial yang diberikan keluarga. semakin
besar ketidak mampuan dalam menyesuaikan -diri secara
psikologis (Zimbardo. 1985:480).

Dukungan sosial yang diterima pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau terhadap penerimaan diri dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarga dijelaskan sebesar
2,64 %, dengan koefisien diterminan (r4) sebesar 0.0264.
Sedangkan sisanya 97.36 % dijelaskan oleh variabel lain.

Kecilnya pengaruh dukungan sosial vyang diterima
pedagang wanita pasar pedesaan -Minangkabau terhadap
penerimaan diri disebabkan sebagian besar rendahnya

pendidikan suami (59,33 % tamatan SD dan 3.39 % tidak

tamat SD), sebagian besar pekerjaan suami berdagang
(30,36 %), sebagian besar penghasilan suami rendah ( Rp.
250.000 sebanyak 25 %, Rp. 200.000.- sebanyak 32 %,
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Rp.150.000.~ sebanyak 15,15 %. dan Rp.100.000.- sebanyak
13.61 %).

Apabila dikaji secara parsial besarnya dukungan
sosial dan penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan
Minangkabau dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga
melalui penelitian ini terungkap
1. Pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih

banyak merasakan sering (33,97 %) menerima dukungan
sosial dari suami, anak serta kerabat lainnya. Kkemu-
dian jarang (29,09 %), Jjarang sekali (14,27 %).
tidak pernah (11.47) dan sering sekali (11.,21) meneri-
ma dukungan sosial dari suami, anak serta kerabat
lainnya dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau ditemukan secara umum merasakan
telah mendapatkan dukungan sosial dari suami, anak serta
kerabat dekat lainnya dalam memberdayakan sumber ekonomi
keluarga walaupun intensitas dukungan sosial yang dipero-
leh belum maksimal. Hal ini berdasarkan data sekunder
dijelaskan karena pendidikan suami relatif rendah (59.33
% tamatan SD dan 3.39 % tidak tamat SD), sebagian besar
pekerjaan suami berdagang (30,36 %), sebagian besar

penghasilan suami rendah ( Rp. 250.000 sebanyak 25 %. Rp.



200.000.~ sebanyak 32 %, Rp.150.000.- sebanyak 15.15 %.

dan Rp.100.000.- sebanyak 13,61 %).

2. Pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih
banyak merasakan sangat sering (31,77 %) menerima
diri. kemudian sering (28,06 %), Jjarang (13.85 %).
tidak pernah (13.48 %) dan Jarang sekali (12.85 %)
menerima diri untuk memberdayakan sumber ekonomi
keluarga.

Dengan demikian pedagang wanita pasar predesaan
Minangkabau ditemukan secara umum menerima diri dalam
berdagang untuk memberdayakan sumber ekonomi keluarga.
walaupun intensitas penerimaan diri berbeda satu sama
lainnyva. Besarnya penerimaan diri pedagang wanita pasar
pedesaan berdasarkan data sekunder dijelaskan karena
pendidikan suami relatif rendah (59.33 % tamatan SD dan
3.39 % tidak tamat SD), sebagian besar pekerjaan suami
berdagang (30,36 %), sebagian besar penghasilan suami
rendah ( Rp. 250.000 sebanvak 25 %. Rp. 200.000,- seban-
yvak 32 %, Rp.150.000,- sebanyak 15,15 %, dan Rp.100.000.-
sebanyak 13,61 %), di samping pedagang wanita itu sendiri
sebagian besar pendidikannya relatif rendah (50,85 %
tamat SD., 0.8 tidak tamat SD), sebagian besar tidak
mempunyai pekerjaan sampingan (rumah tangga 38.88 %.

tidak menentu 27.14 %).



Berdasarkan uraian tersebut terlihat, penerimaan
diri pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarga didasari untuk
memenuhi kebutuhan keluarga karena tidak dapat dipenuhi
oleh suami secara utuh. sedangkan pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau sebagian besar berpendidikan rendah

dan sebagian besar tidak mempunyai pekerjaan sampingan

lainnva.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat

disimpulkan beberapa hal vaitu

1.

Pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih
banyak merasakan sering (33,97 %) menerima dukungan
sosial dari suami. anak serta kerabat lainnya. kemu-
dian Jarang (29.09 %). jarang sekali (14,27 %).

tidak pernah (11.47) dan sering sekali (11.21) meneri-
ma dukungan sosial dari suami., anak serta kerabat
lainnya dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga.
Pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau lebih
banyak merasakan sangat sering (31,77 %) menerima
diri, kemudian sering (28,06 %), Jjarang (13,85 %),
tidak pernah (13,48 %) dan Jarang sekali (12,85 %)
menerima diri untuk memberdayvakan sumber ekonomi
keluarga.

Dukungan sosial secara signifikan berpengaruh terhadap
penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan Minang-
kabau dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga.
Dukungan sosial yang diterima pedagang wanita pasar
pedesaan Minangkabau terhadap penerimaan diri dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarga dijelaskan

sebegsar 2,64 %, denegan koefisien diterminan (rz)



sebesgar 0.0264. Sedangkan sisanya 97.36 % dijelaskan

oleh variabel lain.

Saran-saran

Dukungan sosial dari suami., anak serta anggota keluar-
ga lainnya perlu ditingkatkan untuk memberdayakan
pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam
memberdayakan sumber ekonomi keluarsga.

Penerimaan diri pedagang wanita pasar pedesaan Minang-
kabau dalam memberdayakan sumber ekonomi keluarga
didasari untuk memenuhi kebutuhan keluarga karena
tidak dapat dipenuhi oleh suami secara utuh. sedangkan
pedagang wanita pasar pedesaan Minangkabau sebagian
besar berpendidikan rendah dan tidak mempunyai peker-
jaan sampingan lainnya. Sehubungan dengan hal itu. De-
partemen Perdagangan. pemerintah daerah serta instansi
vang terkait diharapkan dapat menjadikan hasil peneli-
tian sebagai masukan dalam pembinaan pedagang wanita
pasar pedesaan Minangkabau lebih lanjut.

Pembinaan pedagang wanita pasar pedesaan dalam member-
dayakan sumber ekonomi keluarga diharapkan dapat
menyentuh anggota keluarga lainnya seperti suami, anak
serta anggota kerabat lainnya.

Perlunya penelitian lanjutan berkaitan dengan variabel
lain yang turut mempengaruhi penerimaan diri pedagang
wanita pasar pedesaan Minangkabau dalam memberdayakan

sumber ekonomi keluarga.
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ANGKET PENELITIAN

Ibuk yang terhormat,

Pertama-tama saya mendoakan semoga Ibuk berada dalam
keadaan sehat walafiat Amiin. Selanjutnya sava mohon
bantuan Ibuk untuk mengisi dan memberikan tanggapan
terhadap pernyataan berikut ini. Pernyataan tersebut
tidak merupakan penilaian serta sangsi atas kegiatan yang
Ibuk lakukan, oleh karena itu Ibuk diminta menJjawab
sebagaimana yang dialami sehari-hari sebagai pedagang
wanita. Jawaban Ibuk digunakan untuk pengembangan ilmu
serta perencanaan prengembangan pedagang wanita di masa
datang.

PETUNJUK
Pada halaman berikut akan ditemukan pernyataan-
pernyataan dengan lima (5) kemungkinan Jjawaban, vaitu

Sering
Jarang Sekali

5SS = Sangat Sering S
J = Jarang Js
TP = Tidak Pernah

Menjawab pernyvataan tersebut, Ibuk diminta memberi
tanda silang (X) pada salah satu huruf S8, 5, J, JS,
TP sesuai dengan keadaan yang dialami. Untuk membantu
Ibu mempertimbangkan jawaban, berikut ini diberikan
suatu perkiraan persentase pada setiap alternatif
Jowaban
oo (_'-‘3"_m/—‘.r_l. L SL‘-L’J'.HH_) A[‘r‘_\.}_‘ril-'_l. Thide [V 2
vanz ada dalam angkst inid terjadi kesssuaiannyva dengan

apa yvang Ibuk alami antara 81 % - 100 %

(=Y

2. 5 (Sering) = Apabila Ibuk meyakini pernvataan yang
ada dalam angket ini terjadi kssesuaiannya dengan apa
yang Ibuk alami antara 61 % - 80 %.

3. J (Jarang) = Apabila Ibuk meyakini pernyataan yang ada
dalam angket ini terjadi kesesuaiannya dengan apa yang
Ibuk alami antara 41 % - 80 %.

4. J5 (Jarang Sekali) =Apabila Ibuk meyvakini pernyataan
vang ada dalam angket ini terjadi kesesuaiannya dengan
apa yvang Ibuk alami antara 21 % — 40 %.

5. TP (Tidak Pernah) = Apabila Ibuk meyakini pernyataan
vang ada dalam angket ini terjadi kesesuaiannya
dengan apa yang Ibuk alami antara 0 % - 20 %.

Demikianlah, atas kesediaan dan tanggapan yvang Ibuk
berikan saya ucapkan terima kasih.

Padang, Juni 1999
Peneliti

4C

14
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14.

15.

16

17

Saya tidak menyesali kesalahan masa lalu yang kurang
menguntungkan bagi saya dalam berdagang.

Saya tidak dapat menerima kritikan orang 1lain atas
kekurangan yang telah saya miliki dalam berdagang.

Saya merasa berarti bagi orang lain dengan pekeriaan
sebagai pedagang wanita.

Saya termasuk pedagang wanita yang cukup pintar dalam
berdagang diantara pedagang wanita lainnya.

Dengan keterbatsan kemampuan berdagang yvang telah

dimiliki, saya pesimis akan masa depan saya dan ke-
luarga.

Saya menyadari kelemahan dalam berdagang, setelah

berkumpul dengan pedagang wanita yang lebih sukses
lainnya.

Saya merasa tidak mempunyai daya tarik dalam berdagang
dibandingkan pedagang wanita lainnya.

Saya mengalami kesulitan membina hubungan kekeluargaan
dengan anggota kerabat lainnya, karena kesibukan
dengan kegiatan perdagangan di pasar pedesaan.

Saya merasa kurang menarik bagi pembeli dibandingkan
dengan teman pedagang wanita lainnya.

Saya merasa yvakin mencapal cita-cita yang dinginkan
dengan kemampuan berdagang yang telah dimiliki,

Saya tidak cemas meskipun ada orang yang tidak menyu-
kai saya.

Saya mengambil keputusan tanpa bantuan orang lain.

.Penampilan sayva dalam berdagang tidak kalah menarik

dibandingkan dengan pedagang wanita lainnya.

Kemampuan saya dalam berdagang sama dengan pedagang
wanita lainnya.

Saya segera merubah cara berdagang bila orang lain
mengatakan cara tersebut salah.

.Saya tidak mengikuti upacara adat dilingkungan kera-

bat, karena saya tidak mampu mengikutinya.

.Saya langsung memaki diri ketika melakukan kesalahan

vang tidak disegaja.
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19.
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24.

25,
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28.

29.

30

31

32

33.

34.

.Dengan kemampuan vyang dimiliki, saya ragu dengan

keberhasilan rencana-rencana yang telah digariskan.

Saya menggunakan cara berdagang yang baru atas Kkehen-
dak sendiri dan bukan karena pengaruh oranglain.

Dengan siapapun berhubungan dalam berdagang. sava
tampil apa adanva.

.Saya mengikuti cara-cara berdagang yang terbaru supaya

tidak dianggap pembeli ketinggalam zaman.

Agar diterima dengan baik oleh orang lain, saya
mengikuti saran-saran untuk peningkatan usaha saya.

Saya mengenakan pakaian yang rapi dalam berdagang agar
menarik pembeli.

Saya tidak mau menerima kritikan atas kekeliruan vang
dimiliki dalam kegiatan sehari-hari.

Saya tidak mempedulikan penilaian orang lain atas
aktifitas yang dilakukan dalam berdagang.

.Saya kurang yakin dapat memenuhi kebutuhan ekonomi

keluarga dengan keterbatasan kemampuan berdagang vang
saya miliki.

.Saya Dberani mengajukan pendapat, apabila anggota

keluarga atau kerabat lainnya salah tafsir atas usaha
vang saya lakukan.

Saya tidak mudah dipengaruhi orang lain atas rencana-
rencana vyang telah dirumuskan untuk kemajuan usaha

saya di masa datang.

Saya tidak puas dengan hasil usaha yang telah saya
lakukan dalam berdagang.

.Saya menyadari kelebihan-kelebihan yang dimiliki dalam

berdagang dibandingkan dengan pedagang lainnya.

.Dengan keberhasilan yang telah dicapai, saya merasa

kurang berguna dimata keluarga atau kerabat lainya.

Saya merasa rendah diri karena keberuntungan yang saya
miliki tidak seperti anggota kerabat lainnya.

Saya merasa berguna di mata anggota kerabat lainnya
apabila saya dapat memberikan bantuan yang dibutuhkan-
nya.

Karena kesibukan sebagal pedagang, Saya merasa diku-
cilkan diantara anggota kerabat lainnya.
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ANGEET PENELITIAN
Ibuk yang terhormat,

Pertama-tama saya mendoakan semoga Ibuk berada dalam
keadaan sehat walafiat, Amiin. Selanjutnya saya mohon
bantuan Ibuk untuk mengisi dan memberikan tanggapan
terhadap pernyataan berikut ini. Pernyataan tersebut
tidak merupakan penilaian serta sangsi atas kegiatan yang
Ibuk 1lakukan, oleh karena itu Ibuk diminta menjawab
sebagaimana yang dialami sehari-hari sebagai pedagang
wanita. Jawaban Ibuk digunakan untuk pengembangan ilmu
serta perencanaan pengembangan pedagang wanita di masa
datang.

PETUNJUK

Pada halaman berikut akan ditemukan pernyataan-
pernyataan dengan lima (5) kemungkinan jawaban, yaitu

SS = Sangat Sering S = Sering
J = Jarang JS = Jarang Sekali
TP = Tidak Pernah Terjadi

Menjawab pernyataan tersebut, Ibuk diminta memberi
tanda silang (X) pada salah satu huruf S, S8, J, JS, TP
sesual dengan keadaan yang dialami. Untuk membantu Ibu
mempertimbangkan Jawaban, berikut ini diberikan suatu
perkiraan persentase pada setiap alternatif jawaban

1. SS (Sangat Sering) = Apabila Ibuk meyakini pernyataan
vang ada dalam angket ini terjadi kesesuaiannya dengan
apa yang Ibuk alami antara 81 % — 100 %

2. S (Sering) = Apabila Ibuk meyakini pernyvataan vyang
ada dalam angket ini terjadi kesesuaiannya dengan apa
vang Ibuk alami antara 61 % - 80 %.

3. J (Jarang) = Apabila Ibuk meyakini pernyataan yang ada
dalam angket ini terjadi kesesuaiannya dengan apa yang
Ibuk alami antara 41 % - 60 %.

4. JS (Jarang Sekali) =Apabila Ibuk meyakini pernyataan
yvang ada dalam angket ini terjadi kesesualannya dengan
apa yvang Ibuk alami antara 21 % - 40 %.

5. TP (Tidak Pernah) = Apabila Ibuk meyakini pernyataan
vang ada dalam angket ini terJjadi kesesuaiannya
dengan apa yang Ibuk alami antara 0 % - 20 %.

Demikianlah, atas kesediaan dan tanggapan yvang Ibuk
berikan saya ucapkan terima kasih.

Padang, Juni 1999
Peneldit i
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14.

Anggota keluarga memberikan uang vyang dimilikinya,
apabila saya membutuhkan modal dalam berdagang.

Jika saya meminta bantuan, keluarga serta anggota

kerabat lainnya memberikan peralatan vang dibutuhkan
untuk berdagang.

Keluarga serta anggota kerabat lainnya tidak mau tahu

dengan peralatan yang saya butuhkan dalam berdagang di
pasar.

Keluarga serta anggota kerabat lainnya. cenderung
tidak bersedia meminjamkan uangnya sewaktu sava dalam
keadaan terdesak mendapatkan modal dagang.

Keluarga serta anggota kerabat lainnva tidak bersedia
meminjamkan peralatan yang dibutuhkan untuk berdagang
sampal saya mampu membelinva.

Suami atau anggota kerabat lainnya tidak Dbersedia
meminjamkan wuang untuk membeli peralatan vang sava
butuhkan dalam berdagang.

Jika peralatan yang saya gunakan dalam berdagang
mengalami kerusakan, suami atau anggota kerabat lain-
nya bersedia memberikan uangnya untuk perbaikan alat
tersebut.

Keluarga atau anggota kerabat lainnya akan membantu
saya dalam keuangan bila sayva butuhkan untuk mening-
katkan modal dalam berusaha.

Modal awal yang saya gunakan dalam berdagang sebagian
didapatkan dari bantuan/pinjaman anggota keluarga atau
kerabat lainnya.

Apabila saya membutuhkan uang tambahan modal untuk
berdagang, saya mengusahakan bersama suami serta
anggota keluarga lainnya.

.Ketika saya berdagang di pasar, suami dan anak berse-

dia menyelesaikan pekerjaan yang harus saya selesaikan
di rumah.

Ketika saya sibuk menyiapkan barang dagangan, suami
dan anak membantu kelancaran kegiatan perdagangan yang
dilakukan.

Suami atau anak cenderung tidak ikut campur dalam
mengambil keputusan yang harus saya perbuat untuk
mencari sumber perekonomian keluarga.

Keluarga serta anggota kerabat 1lainnya, cenderung
me luangkan waktunya untuk mendengarkan kesulitan vyang
saya alami dalam berdagang.
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.Suami atau anggota kerabat lainnva kurang peduli

dengan kegiatan perdagangan yang saya lakukan.

.Usaha vyang saya lakukan selama ini sebagai pedagang

wanita, tidak berarti bagi suami dan anggota keluarga
lainnya dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

.Pengaturan barang dagangan sehari-hari dibantu oleh

suami serta anggota keluarga lainnva.

Dalam kegiatan berdagang sehari-harian, saya dibantu
oleh suaml atau anggota keluarga lainnya secara ber-
gantian.

Anggota keluarga atau kerabat lainnya membantu saya
menyiapkan barang dagangan di rumah.

.Saya mendapatkan bantuan dari suami serta anggota

kerabat lainnya mencari serta mendapatkan barang yang
akan saya jual di pasar.

Nasehat yang diberikan suami serta anggota kerabat
lainnya berguna bagi saya untuk mengatasi permasalahan
vang dialami dalam berdagang.

Saran-saran yang diberikan suami atau anggota Kkerabat
lainnya membuat saya ragu dalam mengambil keputusan.

Saya merasakan suami atau anggota kerabat lainnya ikut
serta meringankan beban yang harus dilakukan.

Keluarga atau kerabat lainnya akan memberikan informa-
sl terbaru kepada saya dalam meningkatkan usaha vyang
akan dilakukan.

Sayva menafsirkan saran-saran yang diberikan suami atau
anggota kerabat lainnyva sebagal perwujudan cinta
kasihnya kepada saya.

Jika saya melakukan kesalahan, suami atau anggota
kerabat lainnya akan memberikan nasehat untuk perbai-
kan di masa datang.

Suami serta anggota kerabat lainnya tidak Dbersedia
mengarahkan saya melakukan kegiatan perdagangan.

Saya mempunyai suami atau anggota kerabat lainnya yansg
bersedia memberikan informasi untuk membantu menyele-
salkan permasalahan yang dialami dalam berdagang.

Suami atau anggota kerabat lainnya tidak Dbersgedia
memberikan nasehat kepada saya apabila mengalami
kekeliruan dalam kegiatan perdagangan yang saya laku-
kan.

MILIK PERPUSTARAAN
UNIV. NEGER! PADANG
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38.

39.

40.

Apabila saya membutuhkan, suami serta anggota kerabat
lainnya memberikan sara-saran dalam menemukan sumber
ekonomi yang dapat menghidupi anggota keluarga.

Suami atau anggota kerabat lainnya tidak bersedia
memberikan informasi terbaru yang dibutuhkan dalam
kegiatan perdagangan yang saya lakukan.

Kesulitan atau masalah yang saya alami dalam berda-
gang, saya diskusikan dengan suami serta anggota
kerabat lainnya untuk mencarikan jalan keluarnya.

Apabila dagangan kurang meguntungkan, keluarga atau

anggota kerabat lainnya memberikan semangat kepada
saya.

Suami atau anggota kerabat lainnya tidak bersedia
mendengarkan keluhan-keluhan yang saya alami dalam
berdagang.

Suami atau anggota kerabat lainnya kurang memberikan

semangat kepada saya untuk kemajuan perdagangan yang
dilakukan.

Perhatian dari keluarga atau anggota kerabat lainnya,
membangkitkan semagat saya untuk meningkatkan usaha
vang dilakukan.

Suami atau anggota kerabat lainnya cenderung menghi-
bur, apabila saya Dbelum memperoleh keberuntungan
dalam berdagang.

Keluarga atau kerabat lainnya kurang menerima keberha-
silan yang telah saya capai dalam berdagangan.

Saya merasa diperolok-olokan anggota kerabat atau
keluarga, apabila mengalami kegagalan dalam berdagang.

Saya tidak mempedulikan pendapat orang lain karena
setiap pekerJjaan dalam berdagang telah dilaksanakan
dengan baik.



LEMABARAN JAWABAN

>

Identitas Responden

N ama : (Tidak Perlu Ditulis)
Umur :
Pendidikan terakhir
Anak ke

Pekerjaan Sampingan
Selain Berdagang

Jumlah Hari Berdagang
Setiap Minggu .
Jarak Tempat Berdagang:
dari Tempat Tinggal
Jumlah Bersaudara

a. Laki-Laki

b. Perempuan

9. Penghasilan Per Bulan
10.Hobby

53] ~ o ObhNE

B. Identitas Keluarga

Suami.

1. Nama Suami : (Tidak Perlu Ditulis
2. Umur :

3. Pekerjaan

4. Pendidikan Terakhir

5. Penghasilan tiap Bulan :

6. Hobby :

Anak

1. Jumlah Anak
a. Laki-1laki
b. Perempuan

2. Umur
a. Anak Ke I
b. Anak Ke II :
c. Anak Ke III 5
d. Anak Ke IV g

2. Pendidikan
a. Anak Ke I
b. Anak Ke II
c. Anak Ke III
d. Anak Ke IV
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LEMBARAN JAWABAN
UNTUK ANGKET PENERIMAAN DIRI

TP 21 gs § J Js TP
TP 22. 85 § J Js TP
TP 23. 55 & J Js TP
TP 24, &85 § J JS5 TP
TE 25. S8 s J JS TP
TP 26. 88 & J Js5 TP
TP 27. S5 5 J J5 TP
TP 28. 88 & J JS TP
TP 29. s 5 J JS TP
TP 30. 853 & J J5 TP
TP 31. 88 & J Js TP
TP 32. 88 § J JS TP
TP 833. 88 § J J8 TP
IP 34. S8 8§ J Js TP
TP 33. 85 S J Js5 TP
TP 36. 8§ s J JS TP
TP 37. 88 B85 J J5 TP
TP 3. 88 § J JS TP
TP 39. 85 5 J JS TP
TP 40. S85 5 J JS TP
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LAMPIRAN I

SURAT IZIN PENELITIAN



Padang. 5 Juli 1998

Hal Izin Penelitian

Kepada Yth. Bapak Dekan FIP IKIP Padang.
Dengan hormat,
Sehubungan akan diadakan penelitian oleh Staf
pengajar Jurusan Psikologi Pendidikan Bimbin-
gan a.n oleh Dra.Khairani.M.Pd dan Dr. Fir-
man.M3 dengan Jjudul : Pengaruh Dukungan Sosial
terhadap Penerimaan Diri Siswa SMK Kodyva
Padang dalam Menanggani Masalahnya, kami mohon
keizin Bapak serta memproses lebih lanjut.
Demikianlah yang dapat kami sampaikan, atas
prerhatian dan bantuannya disampaikan terima
kasih.

Kami yang Memohon
Diketetahui

Ketua Jurusan PPB
FIP IKIP Padang

Drs.Alizamar.M.Pd. Dra. Khairani .M.Pd
Nip. 130 791 239 Nip. 131 104 302



5_”:7’7!"'“—“—"’?5"' PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jin. Jend. Sudirman No. 51 Telp. 34224, 34475, 24545 Padang

REKOMENDASI
No. B.070/ 1474/Sospol/ YI1V1999.
Tentang
Izin Melaksanakan Penelitian/Survey

ami Gubemur Ke?ala Daerah Tingkat I Sumatera Barat, setelah mempelajari surat : Kketua Lembaga

gRS%igigg IK PlPadang No.1483/K.12.2/PG=1999 tgl.13 Juli 1999 perihal
engan ini men}):z)\{!a'?(gn %E:h(apc\)cratan atas maksud melaksanakan penelitian di Daerah Sumatera Barat

ang dilakukan oleh :

Nama ‘Dr. FIRMAN, M,S.

Tempat/Tanggal Lahir -

Pekerjaan ‘Dosen IKIP Padang.

Alamat :Kampus IKIP Air Tawar Padang.

Nomor Kartu Identitas ‘NIP,131584113,

Maksud Judul Penelitian " DUKUNGAN SOSIAL DAN PENERIMAAN DIRI PEDAGANG

WANITA PASAR PEDESAAN MINANGKABAU DALAM MEM-
BUDAYAKAN SUMBER EKONOMI KELUARGA,"

Lokasi/Tempat Penelitian  ‘xapypaten Padang Pariaman dan Kab.Tanah datar.

Waktu Penelitian 1 Agustus 1999 s/d 31 Juli 2000.

Anggota '‘DRA. KHAIRAN,MPd.

engan ketentuan sebagai berikut :

. Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan penelitian.

. Memberitahukan kedatangan serta maksud penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan
surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu, serta melaporkan diri sebelum meninggalkan
Daerah penelitiannya kepada PEMDA setempat.

. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat serta kebijaksanaan

Masyarakat setempat.

. Mengirimkan laporan hasil penelitiannya sebanyak 1 (satu) Eks kepada Gubemur KDH Tk. I Sumbar
Cq. Kadit Sospol.

. Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan tersebut di atas, maka surat rekomendasi
ini akan dicabut kembali.

Demikianlah rekomendasi izin Penelitian/Survey ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
lapat dipergunakan oleh yang berkepentingan dimana perlu.

Padang, 6 Agustus 1939,
An. GUBERN .l DHTINGKAT!SUMATERABARAT

. Mendagri Cq. Dirjen Sospol di Jakarta.
o Bupati Kdh Tk. II Padang P
« Bupati Kdh Tk. II Tanah Dat¥

« Ketua Lemb.Penelitian IKIP \-‘-




FEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Ii TANAH DATAR

KANTOR SOSIAL POLITIK

JIL MT Hmyono No. 10 Telp 71148 Bamsangkar 27219

“SURAT KETERANGAN /REKOMENDASI ™

Nomor 1 070/235  /Sospol/T%-1099

' !"Xami Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Tanah Datar,” setelah mempslajari dan’ memperhatikan /o

surat:  Gubernur KU Tkel Sunbar cqe Kadit Sospol 'l;im{t[_*.al 6 Agustus 1009 104070/1474/S0spol/

VIII/1““9, tentang izin melaksanakan Peneclitian / Survey

Dengan ini menyatakan tidak keboratan atas maksud untuk mengadakan penslitian di Daerah
Tingkat Il Tanah Datar, yang dilakukan ofeh :

M ama : Drol'IRMAN o M3
Tempat/langgal Lahir -

Pekerjaan - Douen IKIP, Padang

Alamat v Kampus IKIP Air Tawar Padang
Kaitu Identitas : NIP«131584113

Maksud dan Obyek penelitian . Dukungan Sosial din penerimaam diri pedagang wanita
pasar Pedesaan Minangkabau dalam membuday alkan Sumber

Lkonomi ‘keluarga e

Lokasi penelitian . Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datr
Waktu' penaiitian ;1 Agustus 1999s/d 31 Juli 2000
Anggota penelili ! Dra Khairan WHpd

' Dengan kolemuan sebagar berikut

i. Tidak bolch mznyimpang dari kerangks peaciitian scblgalmma terscbut di atar.

2. Memberntahukan kedatangan serta maksud peaclitian yang aksn dilaksinakan dengan menunjukkan surat-
surat keterangan ymg_bcxhubuugan deagan itu kepada Peacrinfah sctempat dan melaparkan kembali waktu
skan berangkat.

3. Mematuhi semut peraturan yang berlaku dan menghormati adst istiadat serta kcbusmn masyarakat sctempat

4. Bila tc1jadi penyimpangar / pelanggaran tethadap ketentuan -ketentuan terscbut di etas maka surat keterangan/
rekomer davi im akan DICABUT kembali.

5. Burat keicrangan [ rekomendasi ini diberiksn / berlaka mulat tanggal 1 Agustus 1999

sampai tanggal 37 Juli 2000

Batusangkar 3 September 1999

Al/ BUPATI KEPALA DA it T, DATAR
KEPALA KANT SOSIAL POLITIK
Tampusan , Yih. Sdr

Kopolres Tanak Datar di Baturangkar ( \HA,;_,_L

Dao Dis 0307 T. Datar di Batusapgkar

Kepada yang bersangkutan 1

Canat Salimpaung di Tebat Patah g A il A‘iA JATAeSE o —
. i

iIr. 013_2011"“.

o TRy,

MILIK PERPUSTAKAAN
UNIY. NEGER! PADANG

1

2

3

4, Fetun, LemboTonelitian IKIP Padang
5 i
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I TANAH DATAR

CAMAT SALIMPAUNG

Jalan Raya Tabek Patah ' Kodo Pos : 27263

il i cabit T R3 3 TR P s iseing r
]

STRAT KETERANGAN/BREX OMENDAST
Nomor :070/73%/ Kec.Slp/ IX /1999

Kami Camat Salimpaung, sctelah mempelajarai dan memperhatikan Surat dari Bupati
Kepala Dacial Tingkat 1T Tanah Datar Cq.Kepala Kantor Sosial Politik Tingkat [T Tanah Datar
Nomor : 070/235/S0spolIX/1999 ranggal 6 Agustus 1999 tentang Rekoniendasi Penelitian,

Dengan ini kani menyataken tidsk keberatan vutul mengadakan penclitian yang akan
dilakukan oleh :

Nama ! Dr.I'IRMAN.M.S.

Tempat / Tanggal kahir Do-

Pekerjnan : Dosen IKIP Padang

Alamat : Kampus IKIP Air Tawar Padang
Kartu Identitas : NIP. 131584113

Malkcsud dan Objek Penclitian  :“ Dukungan Soslal dan Penerimaan dart Pedagang
Wanite Pasar Pedesaan Minang Kebau delam
Membudayakan Swmber Ekonornd Keluarga “

Lokasi Pendlitian : Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.
Wakitu Penclitiun : 01 Agustus s.d 31 Juli 2000
Anggota Peaeliti : L.Dra KHAIRAN , Mpd

hw Fan ketontuan sehapal berikut :
Tidsk menyimpang dari kerangka penelitinn sebagni mana tersabut diatas,
2. Memberitahukan kedalangen serta maksud penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukan surat-surat
koterangan yang borhubungan dengan itu kepada Pemerintah setempat dan melaporkan kembali waktu akan
beranglent.
Mci’n?&uhi sewmun pernturan yang berfaku dan meoghormuti Adst istiadat serta kebiasean masyarekat setempat.
4. Bila terjadi penyimpangan / pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut diatas maka surat Keterangan/
Rekomendasi ini dlcabut kembali.
5. Sural Keterangan/Rekomendasi ini berlaku mulai tanggal 1 Agnctus 1999 sumpai deogan 31 Maret 2000.

<)

'Tabek Patah , 06 September 1999
v\hAﬁ‘\ﬁl\I T SALIMPAUNG,

v (8 (
"\‘.‘ =, UM .y
NN Penata, Np. 410005649.
TEMBUSAN : DA x
1. Yth. Bapak ]}upah Kepala Dacrah Tingkat 1T Pansh Datar di Batusangkar di Pagaruyung
2. Yth, Sdr. Muspika Salimpaung di Tubek Patal.
3. Yth. Sdr. Ketua KAN Se¢-Kecamatan Salimpaung.

Yth. Sdr. Kcpala Desa Se-Kecamatan Salimpaung.
Yth. Sdr. Yang bersangkutan.

p S, )



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I SUMATERA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Jin. Jend. Sudirman No. 51 Telp. 34224, 34475, 24545 Padang

REKOMENDASI

No. B.070/ q4,94/Sospol/ y111/1999,
Tentang
Izin Melaksanakan Penelitian/Survey

ami Gubernur Kepala Daerah Tingkat T Sumatera Barat, setelah mempelajari surat : yetua Lembaga
u uligiun IKIP Padong No.1483/K.12, 2/FG-1999 tgle13 Julil 1999 perihn

ulg i i l&d\yﬂﬁlﬂ’f&ﬁ& eratan atas maksud melaksanakan penelitian di Daerah Sumatera Barat
ang dilakukan oleh :

Nama ‘Dre FIRMAN, M,S.

Tempat/Tanggal Lahir v

Pckerjaan ‘Dosen IKIP Padonge.

Alamat ‘Kampus IKIP Air Tawar Padange.

Nomor Kartu Identitas ‘NIP,131584113,

Maksud Judul Penelitian ‘" DUKUNGAN SOSIAL DAN PENERIMAAN DIRI PEDAGANG

WANITA PASAR PEDESAAN MINANGKABAU DALAM MEM=-
BUDAYAKAN SUMBER EKONOMI KELUARGA,"

Lokasi Tempat Penelitian :Hubuputan Podang Pariaman dan Kab,Tanoh datar.

Waktu Penelitian 1 Agustus 1999 s/d 31 Juli 2080,

Anggota ‘DRA, KHAIRAN,MPd,

engan ketentuan scbagai berikut :

. Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan penelitian.

. Memberitahukan kedatangan serta maksud penclitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan
surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu, serta melaporkan diri sebelum meninggalkan
Dacrah penclitiannya kepada PEMDA setempat.

. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat serta kebijaksanaan

Masyarakat setempat.
. Mengirimkan laporan hasil penclitiannya scbanyak 1 (satu) Eks kepada Gubernur KDH Tk. I Sumbar

Cq. Kadit Sospol.
. Bila tejadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan tersebut di atas, maka surat rckomcnd;nsn
ini akan dicabut kembali.
Demikianlah rekomendast izin Penelitian/Survey ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
apat dipergunakan olch yang berkepentingan dimana perlu.

Padang, 6 Agustus 1999,
An., GUBERN URKDHTINGKAT ISUMATERA BARAT

cpada Ybs.
EMBUSAN
Mendagri Cq. Dirjen Sospol di Jakarta.

o Bupati Kdh Tk. II Paodang Par

o Bupati Kdh Tk, II Taonah .4.\ /
% wXANAL AGIDIN =

Ketun lLemb, Fenelition IKIP F'd
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KANTOR SOSIAL POLITIK

JI. MT Haryono No. 10 Telp. 71148 Batusangkar 27219

“SURAT KETERAKGAN / REKOMENDAS! -

Nomor 1 070/235 / Sospol/ IX-1999

Kami Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Tanalhh Datar, setelah mempslajari dan memperhatikan
surat:  Gubernur KU TkeI Surber cqe Kadit Sospol tangsal 6 Agustus 1999 T-IO.O'?O/M'M/SOSpol/

VIII/1999,-tcn1;ang izin melaksanakan Penclitian / Survey

Dengan ini menyatakan tidak kebsratan atas maksud untuk mengadakan penelitian di Daorah
Tingkat Il Tanah Datar, yang dilukukan oleh :

Nama : DroPIRMAN e 1.5 !
Tempat/langgal Lahir L

Pekerjaan : Dosen IKIP Padang

Ala 61 at + Kampus IKIP Air Tawar Padang

Kartu Identitas : NIP.131584113
Maksud dan Obyek penelitian ; Dukungan Sosial dan penerimaaa diri pedegang wanita

pasar Pedesaan linengkabau dalem membuday akan Sumber
Ekonomi keluarga .

Lokasi penelitian . Kecamatan Salimpaung Kadupaten Tanah Datr
Waktu’ penalitian : 1 Agustus 1999s/d 31 Juli 2000
Anggota peneliti ! Dra. Kneiran lipd

Dengan ketentuan sebagai berikul

1. TYidak bolch menyimpang dari kerangks peacliiian scbagaimana tersebut di atas.

2. Mcmberntahukan kedatangan serta maksud penclitian yang akan dilaksinakaa dengan meaunjukkan sarat-

surat keterangan yang bethubungan deagan itu kepada Pcomcrintsh sctcmpat dan melaporkan kembali waktu

ekan berangkat, ,

Mzmatuhi scmua peraturan yang berlaku dan meaghormati adas istiadat serta kebisssan masyarakat sctempat

4. Bila tc1jadi penyimpangaa / pelanggaran terhadap ketentuan-keteatuan terssbut di atas maka surat keterangan/
rckomer davi ini aken DICABUT kembali,

: { 1ai dibesi i 1 Agustus 1999

5. Burat ketcrangan [ rekomendasi ini dibesikso / berlaku mulai tanggal &

sampai tanggal 31 Juli 2000

I
N

Batusangkar, 3 Sepvember 1999
Kepada yang bersangkutan 1 Ax. BUPATI KEPALA DA

H\m"ll T. DATAR
"I 'KEPALA KANJOHA SOSIAL PQLITIK
Tempusan , Yth. Sdr. \\\\
1. Kepolres Tanah Dstar di Batusangkar . l,' AT {asub;
2. Dan Dim 0307 T. Datar di Bawsangkar AR i R :
3, Comat Salimpaung di Tebat Patah .. ASUARA JAYALSE o —
‘ . ——
4. Ketua Lemb.Penclitian IKIP Padang WIp. 010201178
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